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Fasilitas Anak Pra-Sekolah Terpadu Di Yogyakarta

3.1 Analisa dan Pendekatan Lokasi dan Site

3.1.1 Analisa dan Pendekatan Lokasi

3.1.1.1 Kriteria Pemilihan Lokasi

Berdasarkan fungsinya sebagai fasilitas pendidikan, pengembangan kreativitas,

olahraga dan kesehatan bagi anak pra-sekolah, maka pemilihan lokasi fasilitas anak pra-

sekolah terpadu mempertimbangkan beberapa hal, yaitu :

» Lingkungan sekitar (0,35), yaitu kedekatan dengan sebaran kawasan perkantoran dan

pcrumahan karena fungsinya sebagai fasilitas anak pra-sekolah yang menampung kegiatan

anak dan untuk mempermudah pencapaian orang tua yang bekerja.

» Fasilitas lingkungan Sekitar (0,30), agar mendukung fungsi fasilitas anak pra-sekolah

dibutuhkan fasilitas lingkungan yang lengkap, yaitu kelcngkapan jaringan utilitas kota,

jalan tidak terlalu ramai, cukup lebar di lewati kendaraan roda 2 dan roda 4 dan dekat jalan

sekunder, sumber daya alamiah yangmendukung (persawahan dan tanah yangsubur).

. Potensi ketersediaan luas lahan (0,20), karena fasilitas terpadu dan cukup kompleks, yaitu

menggabungkan fasilitas pendidikan, pengembangan kreativitas, olahraga dan kesehatan.

« Penyebaran fasilitas anak pra-sekolah di sekitarnya., yaitu pemilihan lokasi penyebaran

fasilitas anak pra-sekolah belum terpenuhi secara merata dan untuk mendekatkan dengan

target grup yaitu anak pra-sekolah yang belum terlayani sehingga lebih presentatif.

3.1.1.2 Altematif Pemilihan Lokasi

Atas dasar pertimbangan tersebut, maka altematif pemilihan lokasi yang diajukan

unluk fasilitas anak pra-sekolah terpadu adalah sebagai benkut :

1. Kawasan Timoho

2. Kawasan Demangan Baru

3. Kawasan Jalan Solo
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Peta J .okasi :

Gambar 3.1 Peta Altematif Lokasi Vasilitas Anak Pra-sekolah Terpadu

Sumber : YUIMS DIY, 2001

Penentuan dan penilaian lokasi.yang tepat dilakukan dengan mempertimbangkan

andar kriteria pemilihan lokasi. Parameter penilaian yang digunakan adalah :

Kurang memenuhi

-U
o

Cukup Memenuhi

Tabel 3.1 Analisa Altematif Lokas

+ 1

Memenuhi

BOBOT

ALTERNAT1F LOKASI

KRITERIA

KAWASAN

TIMOHO

KAWASAN

DKMANGAN

KAWASAN

JL SOLO

i Score Total Score Total Score Total

i 1. Lingkungan sekitar 0,35 + 1 0,35 + 1 0,35 +1 0,35

2. Lasihtas Lingkungan 0.30 + 1 0,30 +1 0,30 + 1 0,30

i Kelersediaan Lahan 0,20 + 1 0,20 0 0 -1 0,20

4. Penyebaran fasilitas anak pra-sekolah 0,15 +1 0,15 0 0 +1 0,15

NILAI 1,00 0,65 0,60

.1.3 Lokasi Terpilih

Berdasarkan tabel pemilihan dan penilaian altematif lokasi bagi fasilitas anak pra-

olah terpadu, maka lokasi terpilih adalah di kawasan Timoho dengan batas lokasi terpilih

lah sebagai berikut:

1. Sebelah Utara : Kawasan Baciro

2. Sebelah Selatan : KawasanWaning Boto

3. Sebelah Barat : Kawasan Kabupaten Bantul

4. Sebelah Timur : Kawasan Semaki
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3.1.2 Analisa dan Pendekatan Site

3.1.2.1 Kriteria Pemilihan Site

Pemilihan site yang cocok untuk fasilitas anak pra-sekolah terpadu didasarkan dengan

memperhatikan perrtirnbangan sebagai berikut:

. Site mempunyai nilai lebih pada pencapaian (0,35) yang mendukung keberadaan fasilitas

anak pra-sekolah terpadu, yaitu memiliki scgi keamanan dan kenyamanan yang baik

. Site merruliki kualitas lingkungan yang baik didukung oleh ketersediaan sumber daya

alamiah yang mendukung kegiatan dan fungsi fasilitas anak pra-sekolah.

. Orientasi site dan arah matahari, (0,20), yaitu site menghadap ke jalan sekunder tetapi

bukan jalan lingkungan untuk kemudahan sirkulasi dan orientasi matahari yang

mempengaruhi perletakan massa dan bukaan pada bangunan.

. Bentuk site yang mendukung, (0,15), hal ini dilakukan untuk mempermudah perancangan

dan pengolahan site sebagai fasilitas yang cukup kompleks dan terpadu.

3.1.2.2 Altematif Pemilihan Site

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka pemilihan site yang cocok untuk fasilitas

anak pra-sekolah yang diusulkan adalah sebagai berikut:

1. Jalan Melati Wetan

2. Jalan Timoho

3. Jalan Kenari

Peta Altematif Site

Gambar 3.2 Peta Altematif Site Fasilitas Anak Pra-sekolah terpadu

Sumber : YUIMS DIY, 2001
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Penentuan site yang tepat bagi fasilitas anak pra-sekolah terpadu dilakukan dengan penilaian

terhadap altematif site dengan mempertimbangkan standar kriteria pemilihan site. Sedangkan

parameter penilaian vang digunakan adalah :
1 I •
-1 0

Kurang memenuhi C>ukup Memenuhi

Tabe! 3.2 Analisa Altematif Site

+ 1

Memenuhi

KRITERIA BOBOT

ALTERNATIF SITE

JL Melati wetan Jl. Timoho JL. Kenari

Score Total Score Total Score Total

1. Pcncapaian yang aman & nyaman 0,35 0 0 + 1 0,35 0 0

2. Kualitas lingkungan yg baik & didukung sumber daya alamiah 0,30 +1 0,30 + 1 0.30 + 1 0,30

3. Orientasi site dan matahari 0,20 +1 0,20 + 1 0,20 + 1 0,20

4. Bentuk site yang mendukung 0,15 0 0 + 1 0.15 0 0

NILAI 0,50 1,00 0^0

3.1.2.3 Site Terpilih

Berdasarkan tabel pemilihan dan penilaian altematif site bagi fasilitas anak pra-

sekolah terpadu, maka site yang terpilih adalah di jalan Timoho . Adapun perbatasan site

yang terpilih adalah sebagai berikut:

Jalan Timoho II dan pemukiman penduduk

Pcrsawahan

Persawahan

Jalan Timoho dan pemukiman

Peta Site Terpilih :

1. Sebelah Utara

2. Sebelah Selatan

3. Sebelah Barat

4. Sebelah Timur

Gambar 3.3 Peta Site Terpilih Fasilitas Anak Pra-sekolah Terpadu

Sumber : YUIMS DIY, 2001
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Analisa dan Pendekatan Kegiatan pada Fasilitas Anak Pra-sekolah sebagai

Wadah Perkembangan Anak

\NAK PRA-SEKOLAH USIA

J-f. TAHUN

I

EASE PERTUMBUHAN &

PERKEMBANGAN YANG PESAT

PERKEMBANGAN

EMOSI-MOTORIK

(sarana) KEGIATA1
PENGEMBANGAN

KREATIVITAS ANAK

Skema 3.1. I lubungan Kegiatan pada Fasilitas Anak Pra-sekolah Terpadu

Sumber : Analisa Penulis

Secara garis besar hubungan kegiatan pendidikan, pengembangan kreativitas,

jlahraga dan kesehatan anak pada fasilitas anak pra-sekolah adalah sebagai berikut:

Fasilitas anak pra-sekolah sebagai wadah anak pra-sekolah menggabungkan kegiatan

penunjang perkembangan fisik dan kejiwaan yaim pengembangan kreativitas seni,

olahraga dan kesehatan sebagai wadah penunjang perkembangan fisik-emosional dan

pendidikan sebagai wadah pengembangan kecerdasan-bahasa dan sosialisasi dengan

teman sebayanya

Kegiatan pendidikan pra-sekolah sebagai pengembangan potensi otak belahan kiri,

untuk menyeimbangkan perkembangan otak belahan kanan (kreativitas-emosi-imajinasi),

dibutuhkan pengembangan. kreativitas seni (tari, lukis, musik dan vokal) .

Karena anak pra-sekolah dalam masa pertumbuhan dan perkembangan pesat, butuh

pemantauan kesehatan dan kegiatan olahraga sehingga dapat menyeimbangkan

perkembangan otak-mental dan fisik anak.

Dengan penggabungan kegiatan pendidikan, pengembangan kreativitas, olahraga dan

kesehatan anak akan lebih memberi nilai plus yang lebih presentatif dan komersial

fasilitas ini.
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3.3 Analisa dan Pendekatan Kegiatan pada Fasilitas Anak Pra-sekolah Terpadu

3.3.1 Kegiatan Pendidikan Anak Pra-sekolah
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Skema 3.2 Kegiatan PenditJikan Anak Pra-sckoia.h

Sumber * \naHsa Penulis
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3.3.2 Kegiatan Pengembangan Kreativitas Anak
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3.3.3 Kegiatan Olahraga dan Kesehatan Anak
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Berdasarkan skema diatas, disimpulkan adanya ruang yang digunakan dua kegiatan

berbeda secara bersamaan atau bergantian (timbul ruang bersama), hal ini terlihat dengan

persamaan warna yang menunjukkan ruang yang dibutuhkan suatu kegiatan. Untuk mencapai

keterpaduan ruang maka diperlukan studi lay out ruang dan pcrhitungan frekuensi dan jadual

penggunaan ruang agar tercapai hubungan antar kegiatan pendidikan, pengembangan

kreativitas, olahraga dan kesehatan yang saling mendukung dan bekerja sama tanpa terjadi

overlapping dalam penggunaan ruang dan tercapai efektifitas dan fleksibilitas ruang.

3.4 Analisa dan Pendekatan Tata Ruang Dalam

3.4.1 Analisa Studi Lay Out Ruang Dalam Untuk mencapai Keterpaduan Ruang

Studi lay out ruang kegiatan pendidikan, pengembangan kreativitas, olahraga dan

kesehatan anak mempertimbangkan hubungan antar ruang kegiatan dan hubungan ruang

antar kegiatan yang berbeda karakter dengan tuntutan kualitas ruang yang berbeda pula.

3.4.1.1 Analisa Studi Lay Out Ruang Kegiatan Pendidikan

a. Karakteristik Ruang Kegiatan

Tabel 3.3 Karakteristik Ruang Kegiatan Pendidikan

NG & KEGIATAN PERALA

TAN

DLM RG

KARAK

TER

KEGUTAN

PERSYARATAN KUALITAS RUANG

id A
KRITERIA IMPLEMEMASI

;<; Kc .is, ru. nn- kr^iatan belajar- Meja,kursi

,papan tubs
Privagtenang Pencnhavaan

alami

Ruang butuh banyak bukaan untuk rnemasukan smar matahari

Pencahavaan

buatan

PenempaLau pencahayaan buatan pada elemen interior

Penghawaan
alami

Pencapaian dengan bukaan pada dinding untuk memudahkan pergerakan

Suasana Ruang Puukesan tenang, aman dan nyaman dengan penerapan warna, tekstur dan
proporsi ruang

','"'"i
um A idio \Lsu;il, untuk

.„,nM,il;m bukiii.i,,
dan ...k.Mlog,

Meja, kursi,
ppn tulis,
lapc, head
set, 'IV,
VCD

Pnvat,

tenang.

Pencahayaan
buatan

Ruang memerlukan pericahavaan buatan karena minimaluya bukaan dan
buluh pengaturan gclap lerang caliaya pada saat kegiatan

Penghawaan
buatan

Pencapaian dengan Ac unit untuk memenuhi pengaturan suhu ruang

Suasana Ruang Peuciplaan ruang yang berkarakter normal, tenang, dan nyaman

Kuori im II

JariJKan

A, nntnk kegiatan Mv]a
praktek,
kursi, lat

observsi,

peraga, ppn

tubs, alrnan
bahan

Rak" buku,
meja baca,
sola

Pnvat, tenang

Semi publik,
tenang

Pencahayaan
alami

Ruang butuh banyak bukaan untitk rnemasukan siriar matahari

Pencahayaan

buatan

Penempatan pencahayaan buatan pada elemen interior

Penghawaan
alami

Pencapaian dengan bukaan pada dinding untuk memudahkan pergerakan
sirkulasi udara ke dalam ruang

Suasana ruang Ruang berkesanaktit sesuai kegiatan yang ditampung dengan penerapan
warna, tekstm dan proporsi vang sesuai

'!,!.;k. Pencahayaan
alami

Ruang bmuh bukaan untuk rnemasukan smar matahari

Pencahayaan

buatan

Penempatan pencaliayaan buatan pada elemen interior

Penghawaan Bukaan pada dinding untuk memudahkan pergerakan sirkulasi udara ke
dalam ruang

Permaman

elemen interior

Agar dapat menarik inmat dan mendukung kegiatan baca anak dan untuk
membedakan area kegitan digunakan permaman ketinggian lantai dan
plaron

Suasana Ruang Ruang berkesan tenang dan nyaman
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S'G & KEGIATAN

er.iiapan inenga|ar

.li.li n.gii,

' penibagiai

ng dan

PERALA

TAN

DIJVI RG

Meja &
kursi kerja,

upat

Meja
&kursi

makan,
uieja saji,

wastafel

pemiainan,

alat

Meja, kursi

Tunpii
peralatan
(kegiatan
olah "g11
dengan
hanya
rnenggunak

Ruang
kosong
(kegiatan
ibadah yg
hanya

menggunak
an alat

shoiat)
Meja, kursi
penonton,

panggung

(kegiatan
wisuda/pe
mbagian
.aporan)

Meja
infonnasi

KARAK

TER

KEGIATAN

Semi publik,
lormal

akrab, santai

Publik, tenant

Semi publik,
tenang

Publik, formal

Fasilitas AnakPra-Sekolah Terpadu di Yogyakarta

KRITERIA

Pencahayaan
alarm

Pencahavaau

buatan

feughawaan

alarm

Pencahayaan
alami

Suasana Ruant

Pencahavaan

alami

Pencahavaau

buatan

Suasana Ruano-

Pencahayaan
alami

Pencahayaan

buatan

Penghawaan
alarm

"*»"K"»"ft-
Pencahayaan
a!omi

Pencahayaa
buatan

IVnghir
alami

Pen

Pencahavaan

buatan

Penghawaan
aiarni

Pencahavaan

Pencahayaan
buatan

Suasana Ruang

PERSYARATAN KUALITAS RUANG

IMPLEMEMASI

Ruang butuh bukaan untuk rnemasukan sinar matahari

Penempatan pencaliayaanbuat.au pada elerneu interior

Bukaan pada dinding untuk memudahkan pergerakan sirkulasi udara ke
dalam ruang

Bukaan pada dinding untuk rnemasukan sinar matahari

Penempatan pencahayaan buatan pada elemen interior

Berkesan tenang dan nvaman
Bukaanpada dinding untuk penerangandalam niang

Penempatan pencahayaan buatan pada ebinen interior

Berkesan akrab dan terbuka

Ruang butuh bukaan untuk rnemasukan smar matahari

Penen ahavaan buatan pada elernen

Bukaan pada dinding untuk memudahkan pergerakan sirkulasi udara ke

piaan mang ya rkesan aktit dan kreatii sesuai kegiata

Bukaan padadmdiug untuk penerangan dalamruari£

layaan buatan pada elemen interior

Bukaan padadindinguntuk pergerakan sirkulasi udaradalamruang

Penciptaan maug yang berkesan normal, akrab dan lediuka

Ruang butuh bukaan untuk rnemasukan sinar matahari

Penempatan pencahavaau buatan pada elemen interior

Bukaan pada dinding untuk memudahkan pergerakan sirkulasi udara ke
dalam ruang

Berkesan normal, akrab dan terbuka

Ruang butuh bukaan untuk rnemasukan sinar matahari

Penempatan pencahayaan buatan pada elemen interior

Bukaan pada dinding untuk memudahkan pergerakan sirkulasi udara ke
dalam ruang

Ruang berkesan terbuka dan akrab

Sumber : Analisa Penulis

Berdasarkan hasil analisa karakteristik kegiatan pendidikan diatas,dapat disimpulkan adanya

kriteria kualitas ruang dalam dan suasana ruang yang dapat mendukung kegiatan pendidikan

Tutu :
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- tenang, aman dan nyaman

- akrab dan terbuka

• kreatif dan aktif.

Pencapaian kualitas dan suasana ruang dalam tersebut dicapai dengan pengaturan

pencahayaan, penghawaan, pemilihan warna, tekstur dan proporsi ruang yang sesuai dengan
karakteristik kegiatan yang ditampung dalam ruang sebagaimana terurai dalam penjelasan
sebagai berikut.

!. Pencahayaan,

Pencahayaan dalam ruangan dapat menimbulkan suasana yang dapat diatur sesuai dengan

fungsi ruang pendidikan. Pencahayaan berdasarkan sumbernya tcrbagi atas dua yaitu

pencahayaan alami yang bersumber dari pengaturan masuknya sinar matahari ke dalam

ruang dan pencahayaan buatan. Pada ruang kegiatan pendidikan pengaturan pencahayaan.
dalam ruang dilakukan dengan cara :

a. Pengaturan pencahayaan alami yang dicapai dengan memasukkan cahaya sinar

matahari secara langsung dan tidak langsung melalui bukaan pada dinding

(jendela/jalusi) dengan sistem penymaran difuse (menyebar) dan sistem skylight
dengan tujuan untuk menciptakan kesan ruang yang lebih nyaman dan hangat dapat
menciptakan suasana yang akrab dan mendukung kegiatan dalam ruang pendidikan.

b. Pencahayaan buatan, dengan pengaturan penempatan lampu pada elemen interior

yaitu plafon ataupun dinding dengan tujuan untuk menciptakan kesan ruang yang
hangat dan akrab sesuai dengan karakteristik kegiatan dalam ruang

Pencahayaan Alami Pencahavaan Buatan

Gambar 3.4 Pcin-alia\aari Pada Ruaug Pendidikan

I. Penghawaan,

Sistem penghawaan merupakan pengkondisian udara dalam ruangan kegiatan pendidikan
agar dapat memberikan kenyamanan kegiatan belajar-mengajar. Pada Ruang kegiatan
pendidikan semaksimal mungkin menggunakan penghawaan alami agar tercapai
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penghawaan yang terasa nikmat bagi tubuh dengan kadar kelembaban 40-70 %.

a. Penghawaan alami dicapai dengan bukaan pada dinding dengan metoda ventilasi

silang, pemnggian langit-langit ruangan, sehingga terjadi pengaliran udara dalam

ruang dan tercapai suasana ruang yang nyaman.

b. Penghawaan buatan yang digunakan pada ruang-ruang tertentu seperti pada

laboratorium audio visual dicapai dengan penggunaan AC agar dapat membantu

kclancaran kegiatan dalam ruang.

4r- uwfr.

-'/

Penghawaan Alami Pcimhawaan Bnalan

Gambar 3.5 Pengliawaan Pada Ruang Pendidikan

Proporsi

Proporsi sebagai perbandingan ukuran yang seimbang sehingga suasana ruang pendidikan

dapat menimbulkan efek psikologis pada anak. Ada 3 skala yang menjadi pilihan dalam

mengungkapkan karakter ruang yang ingin dicapai, yaitu :

a. Tntim, berkesan suasana akrab dan menekan jikaperbandingan D/H < 1

b. Normal, berkesan suasana normal dan akrab jika D/H = 1

c. Monumental, berkesan agung, lapang dan luas jika D/H >1

Gambar 3.6 Skala Ruang

Tabel 3.4 Analisa Proporsi Ruang Pendidikan

KRITERIA KARAKTER PROPORSI

RUANG ANAK Intini Normal Monumental

1enang, aman, nyaman
-

+
-

.Akrab dan terbuka
- + -

vkrii dan kieaiif
-

+ +

:rdasarkan tabel analisa proporsi diatas disimpulkan :

Karakter ruang tenang, aman dan nyaman dapat diwakili dengan skala normal sehingga
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dapat mendukung kegiatan anak dalam ruang berkesan menyenangkan, seperti pada
ruang kelas, lab audio visual

Karakter akrab dan terbuka dieksprcsikan dengan skala yang normal sehingga terasa

hangat dan mendukung kegiatan anak, seperti pada ruang makan, r tunggu.

karakter ruang aktif dan kreatif dicapai dengan skala normal atau monumental akan

mengesankan lega dan bebas bagi anak, seperti pada r bermain dan hall

Warna dengan efek psikologis yang ditimbulkannya merupakan sesuatu yang dapat dilihat

dan dirasakan panca indera yang dapat mendukung kegiatan pendidikan anak dalam
ruantr.

Tabel 3.5 AnalisaWarna pada Ruang Pendidikan

KARAKTKR

WARNA

WARNA KESAN VG DITIMBUI.KAN

WARNA
KARAKTER RUANG ANAK

Tenang,
aman&

nvaman

Akrab &

terbuka

Aktif &

kreatif

h'elrai Putih, abu-abu Bcrsih. polos
llangal Merah-orunye-kninng-gradasi diantaranya Gembira, dorongan semangat,

menyenangkan. riane
4 -t- +

i-.Mung Kuning/hijau-biru-gradasi diantaratwa Gembira, tenang, mendorong
kreatit

4- f

Se,i.k Kuning'Tiijau-bini/imgu-gradasi diantaranya Santai. seimbang. terkonsentrasi.
aiamiah, mendincinkan

* +
-

ik'ra; 1Jngn-coklat-hitam-gradasi diantaranva Gelap, wibawa, misterius
- - -

Dan tabel analisa diatas, maka karakter warna yang dapat mempengaruhi
terbentuknya karakter ruang kegiatan pendidikan sesuai kegiatan yang ditampung ruang
diantaranya :

tenang, aman dan nyaman dapat diekspresikan dengan kombinasi warna berkarakter

netral, hangat, terang dan sejuk sehingga memperlancar kegiatan belajar-mengajar
anak dan anak akan merasa senang dan berkonsentrasi dengan kegiatannya seperti
pada ruang kelas, r. tidur.

Karakter ruang akrab dan terbuka ditimbulkan oleh karakter warna hangat, terang
dan sejuk karena dapat menimbulkan karakter ruang yang santai dan hangat pada
ruang contohnya pada ruang tunggu.

Ruang berkarakter aktif dan kreatif dapat diekspresikan dengan warna hangat dan

terang karena dengan karakterwarna tersebut akan menampilkan efek

membangkitkan semangat, impulsif pada anak contohnya pada ruang bermain dan
hall.
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5. Tekstur

Tekstur adalah kesan permukaan yang dapatdirasakan dan diraba serta menimbulkan efek

yang berbeda pada ruang kegiatan anak.

label3.6 Analisa Tekstur Ruang Pendidikan

[ KARAKTER RUANG TEKSTUR

HALUS KASAR

Tenang. aman & nvaman +

Akrab & terbuka +

Aktif & kreatit' + +

Berdasarkan analisa diatas, maka tekstur yang dapat mengekspresikan karakter ruang :

- tenang, aman dan nyaman dengan menerapkan tekstur halus sehingga dalam

beraktivitas dalam ruang faktor keamanan dan kenyamanan anak dapat terjamin.

- Akrab dan terbuka diekspresikan dengan tekstur halus karena akan menimbulkan efek

menenangkan bagi pengguna ruang dan lebih aman bagi anak

- Aktif dan kreatif ditampilkan dengan tekstur halus dan kasar sehingga akan

mengekspresikan kedinamisan dengan kombinasi kedua tekstur pada elemen interior
sehngga menarik bagi anak.

b. Hubungan Ruang Kegiatan Pendidikan

1

K. TUNGiHJ !

I
RKSLTSIONi

K. BLRMA1N

K. fit-'.! .AS

Ai :'DIO

VISUAL LAB. ii*A

\~t~r

f
rrr-T-

JX.

\K MAK. •\N

-'••T: =rr::-%r'.',;;:':;,.,::

•\ iMPUR

* ' r~
R. BACA

_.-.„ - | „,

R. STAF PERPtJS

Skema 3.5 Hubungan Ruang Kegiatan Pendidikan

Sumber : Analisa PenuSis

Kctcrangan : [ i Ruang Bcrsama/Tcrpadu sebagai Penvatu Ruang

") Ruang Daiam Ruang

-j Huang Berscbelahsn

Hubungan Lang(iuiig

I (ubnncran tidak l.anjrsnnrr

InneHaryati * 97.512.099
45

'//



Fasilitas Anak Pra-Sekolah Terpadu di Yogyakarta

c. Lay Out Ruang Kegiatan Pendidikan

PRINSIP

PliNYUSUN'AN

KAM.VPt'NGri.AN'

K-uSKlM-BA

HKARKJ RUANti

Tabel 3.7 Lay Out Ruang Kegiatan Pendidikan

1MPLKMKNTASI

r.ianc koj'ifltan pMltiiiiikmi disiiiiui & djhnminiikau
iiriigan s\-Jni;;ii uiin^ ^iniihti irn.ioini r untuk

lLK-iic.iir.ii iu-tt'ij>auu-.in niim^ yiiu;.< k-shruluk ilengaa
pusu! Mimb!: padit io'ubv dim h.tii miiuj

nirniiiiiliiintiikitn rtliing vg li-tl.nh bciil:rinri;?,ii

l-Vitt'inpai! vv:i:\{;t. iVk^Uu, bk-A-A in imp, t;tm:
discstnitkan dofinan kiirakrcr krp,:a(;in v;nu? djianipup

ruattg jiriufiiiikmi

AJatiya hall y.utg mrnjjdipmarpenviist.ui.in ru.uig
d;ui riu'tubmluk keseiinb^igmi

Ru;mg ygmemiliki Liirarki pubuk tbm fuiiosi tiggi
>bg peuyatu niimg-rniiiig yaiiii ball danlubby. mam

niesrukki iiirurki uiatiPsettu publikvaini njjiig
biTinsin (bin r. njakajt, srcbrngkan mangdrng;m
hirarki nnmg privet yaiturusnn; kel.is, lab. Audio

vistmUkmlab IP A

LAYOUT RUANG

H. CilKl

j i.AHU'A

I

LAiiAlOlO
VKi'AI

PKKFISJ'A

^r:
IL^.I **{__ KlUUiUl]

V

/
TT" ,

u IfKRM UN

^

: >'

<•

/

LOBBY (*•
V : J

R. MAKAN

+

OAi'SiK* j

.vunbu

I I Hfi'tag hirarki
Tuiggi iictiyutn

rnimg

3.4.1.2 Analisa Studi Lay Out Ruang Kegiatan Pengembangan Kreativitas Anak

a. Karakteristik Ruang Kegiatan

Tabel 3.7 Karakteristik Ruang Kegiatan Pengembangan Kreativitas Anak

RCANG & KEGIATAN PERALA

TAN

DLM RG

KARAK TF.R

KEGIATAN

PERSYARATAN KIALITAS RVAN'G

KRITERIA IMPLEMENTASI

Studio I...ukis, ruang pengembangan
kreativitas lukis anak

Alar lukis,

& peraga,
ppn tubs,
karpet

Pnvat, teiifine; Pericahavaan

alami

Ruang butuh banyak bukaan luas untuk memadukan smar matahari
sekal;gi.is untukmember: hubungtia visual dengan ruangluar

Pencahavaan

buatan

Penempatan pencahayaan buatan pada elemen interior

Penghawaan
alami

Pencapaian dengan bukaan pada dindmg untuk memudahkan pergerakan
sirkulasi udara ke dalam ruang

Suasana Ruang Agar mendukurigkegiatandgn menciptakansuasana nvaman dan aktab

'---
\ ntuk merangsang kreativitas anakdengan menerapkan perniainan warna,
Tekstur pada elemen interior

Studio Tari , ruang irmh tin klasik dan
modern

TV,
dindmg
berkaca

Pencahayaan
buatan

Penempatan pencahayaan buatan pada elemen interior karma ruang
tertutup

Penghawaan
buatan

Pencapaian dengan.Ac unit sebagai pengaturan penghawaan karena tidak
adanya bukaan sebab dinding dilapisi kaca

Suasana ruang Ruang berkesan kreatit don aktif sesuia kegiatan vang ditampung
Studio Musik dan Vokal, Alat musik

piano,

organ,

kursi, ppn
tulis

Pnvnt,
tcrtimip

Pencahavaan

buatan

Penempatan pencahavaanbuatan pada elemen interior

Penghawaan
buabn,

Pencapaian dengan Ac unit sebagai perigaturan penghawaan karena
P'-rsyaratau akusbk ruang

Perrna.uan

clernen interior

Tntuk membnnru teroapamva aknstik ruang dengan menerapkan
permaman bahan, betinggian lantai, plafon

Suasana Ruang Penciptaan Ruang vang berktsan tenang dan nyaman
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/
-.«ium komputer Me|a, kursi,

komputer,
ppn tubs,
AC

Privat,
tertutup

Pencahayaan
buatan

Penempalan pencahayaan buatan pada elemen interior karena niang
tertutup

Penghawaan
buatan

Pencapaiandengan Ac un.it sebagaipengaturan penghawaan karena tidak
adanya bukaan karena peralatan komputer butuh pengaturan suhu ruang

Suasana Ruang Ruang berkarakter tenang, akrabdan nyaman

, ma-numb peisiapaulalihan looker,

meja nas

Non tonnal Peucuhayaan
alami

Ruang butuh bukaan untuk incmasukan smar malahari

Pencahayaan
buatan

Penempatan pencahayaan buatan pada elrnien interior

Pengh awaan
alami

Bukaan pada dindmg unnik memudahkan pergerakan sirkulasi udara ke
dalam ruang

' ' •>;:; P'-Miyiir.p.JiL.in peralatan Almari

penyunpan

an alat

musik dan

tart

Pendukung Pencahayaan
alami

Ruang butuh bukaan untuk inemasukan sinar matahari

Pencahayaan
buatan

Penempalan pencahayaan buatan pada elemen interior

Penghawaan
alarm

Bukaan pada dmding untuk memudahkan pergerakan sirkulasi udara ke
dalam ruang

Oimbmg, niaug persiapan Meja &
kursi kerja,
a lainan

Semi publik,
tonnal

Pencahavaan

alami

Ruang butuh bukaan untuk rnemasukan sinar matahari

Pencahayaan
buatan

Penempatan pencahayaan buatan pada elemen interior

Penghawaan
alami

Bukaan pada dinding untuk memudahkan pergerakan sirkulasi udara ke
dalam ruang

Suasana Ruang Berkatakler tenang dan formal

j. Meja, kursi Publik, tenang Pencahayaan
alann

Bukaan padadindmg untuk penerangan dalam ruang

Pencahayaan
buatan

Penempatan pencahayaan buatan pada elemen interior

Penghawaan
alami

Bukaan pada dindmg untuk pergerakan sirkulasi udara dalam ruang

Suasana Ruang Penciptaan ruang berkesan akrab dan terbuka

*0'-!i ruang periun|ukan karva Kursi

penonton,

panggung,

sound

syskan

Semi publik,
tenang

Peucahayaan
alami

Ruang butuh bukaan untuk rnemasukan sinar matahari

Pencahayaan
buatan

Penempalan pencahayaan buatan pada elemen interior

Penghawaan
alami

Bukaan pada dinding untuk memudahkan pergerakan sirkulasi udara ke
dalam ruang

Suasana niang Ruang berkarakter luas, lapangdan akrab

..,.;,-I-Mivrimiawiil Meja
ltifocmasi

Publik, formal Pencahayaan
alami

Ruang butuh bukaan untuk rnemasukan smar matahari

Pencahayaan
buatan

Penempatan pencahayaanbuatan pada elemen interior

Pe.nghawaan
alami

Bukaan pada dindinguntuk memudahkan pergerakan sirkulasi udara ke
dalam ruang

Suasana Ruang Penciptaan niang berkarakter terbuka dan akrab karena sebagai mang
penenma awal

Sumbt r: Analisa Peniilis

ibrdasarkan hasil analisa karakteristik kegiatan pengembangan kreativitas diatas, dapat

bisunpulkan adanya kriteria kualitas ruang dalam dan suasana ruang yang dapat mendukung
k.'giatan vaitu :

- tenang, aman dan nyaman

akrab dan terbuka

- kreatif dan aktif.

bcricapaian kualitas dan suasana ruang dalam tersebut dicapai dengan pengaturan
;)i','cahayaan, penghawaan, pemilihan warna, tekstur dan proporsi ruang yang sesuai dengan

karakteristik kegiatan yang ditampung dalam ruang pengembangan kreativitas sebagaimana
la.-rmci dalam penjelasan sebagai berikut.

InneHaryati * 97.512.099
47



Fasilitas AnakPra-Sekolah Terpadu di Yogyakarta

i, Pencahayaan,

Pencahayaan dalam ruangan dapat menimbulkan suasana yang dapat diatur sesuai dengan

fungsi ruang. Pencahayaan yang digunakan pada ruang kegiatan pengembangan kreativitas

anak berdasarkan sumbemya terbagi atas dua yaitu pencahayaan alami yang bersumber

bin pengaturan masuknya smar matahari ke dalam ruang dan pencahayaan buatan.U:

a. Pengaturan pencahayaan alami yang dicapai dengan memasukkan cahaya sinar

matahari secara langsung dan tidak langsung melalui bukaan pada dinding

(jcndela/jalusi) dengan sistem penyinaran difuse dan sistem skylight dengan tujuan

untuk menciptakan kesan ruang yang nyaman, hangat dan suasana yang akrab dan

mendukung kegiatan pengembangan kreativitas.

b. Pencahayaan buatan, dicapai dengan pengaturan penempatan lampu pada elemen

interior (plafon ataupun dinding) untuk menciptakan kesan ruang yang hangat dan

akrab sesuai dengan karakteristik kegiatan pengembangan kreativitas dalam ruang

Pencahayaan Alami Pencahayaan Buatan

Gambar 3.7Pencahayaan Alami padaRuang Pengembangan Kreativitas

Penghawaan,

Sistem penghawaan merupakan pengkondisian udara dalam ruangan kegiatan
pengembangan kreativitas agar dapat memberikan kenyamanan kegiatan dalam ruang.
Sistem penghawaan yang digunakan pada ruang kegiatan pengembangan kreativitas anak
adalah sebagai berikut:

a. Penghawaan alarm dicapai dengan bukaan pada dinding dengan metoda venrilasi

silang, pemnggian langit-langit ruangan, sehingga terjadi pengaliran udara dalam

ruang dengan harapan agar udara dalam ruang bcrsih dan sehat dan tercapai suasana
ruang yang nyaman.

b. Penghawaan buatan dicapai dengan penggunaan AC agar dapat membantu kelancaran
kegiatan dalam ruang kreativitas seperti pada ruang laboratorium komputer.
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broporsi

Proporsi sebagai perbandingan ukuran yang seimbang sehingga suasana ruang dapat

menimbulkan efek psikologis pada anak. Ada 3 skala yang menjadi pilihan dalam

mengungkapkan karakter ruang pengembangan kreativitas, yaitu :

a. Intim, berkesan suasana akrab dan menekan jika perbandingan D/l 1< 1

b. Normal, berkesan suasana normal dan akrab jika D/ii = 1

c. Monumental, berkesan agung, lapang dan luas jikaD/II >1

Gambar 3.8 Skala Ruang Pengembangan Kreativitas

Tabel 3.8 Analisa Proporsi Ruang Pengembangan Kreativitas
KUITliklA KARAKTER

RUANG ANAK
PROPORSI |

Intim Normal Monumental j
iciiiin^,, iinniu, nyiuiiim

- + J
Akriili dim letbuku

- + 1
Aktil dun kreatit

-

+ + 1
Sumber: Analisa Penulis

dasarkan tabel analisa proporsi diatas disimpulkan :

Karakter ruang tenang, aman dan nyaman dapat diwakili dengan skala normal sehingga

akan membuat anak lebih terkonsentrasi dengan kegiatannya dan dapat mendukung
kegiatan anak dalam ruang, seperti pada studio tari dan studio musik

Karakter akrab clan terbuka diekspresikan dengan skala yang normal sehingga anak tidak

merasa tertekan namun akan menimbulkan dorongan beraktivitas secara santai, seperti

pada r tunggu dan studio lukis yang membutuhkan suasana yang hangat dan santai.

Aktif dan kreatif dengan skala normal atau monumental seperti pada r bermain dan hall

sehingga memberikan dorongan kreativitas anak dan gerak anak lebih aktif.

Warna dengan efek psikologis yang ditimbulkannya merupakan sesuatu yang dapat dilihat
Jan dirasakan panca indera yang dapat mendukung kegiatan pengembangan kreativitas
anak dalam ruang.
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Tabel3.9 Analisa Warna pada RuangPengembangan Kreativitas
I KARAKTER. WARNA KESAN YG DITIMBULKAN

WARNA
KARAKTER RUANG ANAK

Tenang,
aman &

nvanian

Akrab &

terbuka

Aktif&

kreatif

Nclnii Pulih. abu-abu Bersih. polos ^

! ii.in:i;;i! Merah-oranye-kuning-gradasi diantaranya Gembira,dorongan semangat,
menyenangkan, riang

- "
+

Terang Kiming/hijau-biru-gradasi diantaranya Gembira. tenang. mendorong
kreatif

-
•I- +

.SCJUK Kuning/hijau-biru/ungu-gradasi diantaranya Santai, seimbang, terkonsentrasi.
alamiah. mendinginkan

*

!icr;ii Ungu-coklat-hitam-gradasi diautaranva Gelap, wibawa, misterius
-

"

— • -

rer

Dari tabel analisa diatas, maka karakter warna yang dapat mempengaruhi
-bcntuknya karakter ruang kegiatan pengembangan kreativitas anak diantaranya :

tenang, aman dan nyaman diekspresikan dengan kombinasi warna berkarakter netral,

hangar, terang dan sejuk sehingga memperlancar kegiatan pengembangan kerativitas
anak dan menimbulkan dorongan untuk lebih berkonsentrasi dan menyenangkan
pada anak seperti pada studio musik,.

Karakter ruang akrab dan terbuka ditimbulkan oleh karakter warna hangat, terang
dan sejuk karena akan membantu terciptanya suasana ruang yang hangat, riang dan
santai bagi anak dalam mengikuti kegiatan contohnya pada studio tari.

Ruang berkarakter aktif dan kreatif dapat diekspresikan dengan warna hangat dan
terang sehingga akan mendorong timbulnya efek psikologis bagi anak untuk lebih
aktif dan bebas dalam beraktivitas contohnya pada hall.

ie^stur

adalah kesan permukaan yang dapat dirasakan dan diraba serta menimbulkan efek
yangberbeda pada ruang kegiatan anak.

label 3.10 Analisa Tekstur Ruang Pengembangan Kreativitas
KARAKTER RUANG TEKSTUR

Tenang, aman & nvaman
Akrab & terbuka

HALUS KASAR

Aktif & kreatif

Dari analisa diatas, maka tekstur yang dapat mengekspresikan karakter ruang :

- tenang, aman dan nyaman dengan menerapkan tekstur halus sehingga dalam
ooraahvitas ea,am ruang faktor keamanan dan kenyamanan anak dapat terjamin.

- Akrab dan terbuka diekspresikan dengan tekstur halus karena akan menimbulkan efek

menenangkan bagi pengguna ruang dan lebih aman bagi anak

- Aktif dan kreatif ditampilkan dengan tekstur halus dan kasar akan mengekspresikan
kedmamisan pada elemen interior sehingga menarik bagi anak
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b. Hubungan Ruang Kegiatan Pengembangan Kreativitas

I R. GANT1 <[' ';3»j :ST. TARI
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PERT! IN .NIK AN

OUTDOOR)

*-

I R. TUNGOU » >

AH. KOMPUTER
__ J

S'l". MUSIK &VOKAI, 4r~t-^R. Al.AT

HAU.

(R. PERTUN.TUKAN
INDOOR I

. ^..1.. "y

JL
K. IJEKMA1N

IN'IVMIR

-^r

VIKING JaR PEMISlMBIb

GUDANG

t
.obby 4—(> resepsionisD

Skema 3.6 l-luhungan Ruang Kegiatan PcngemHangati Kreativitas

Sumber : Analisa I'eiiulis

Keterangan : | j Ruang Bersama/TcrrnuJu sebagai PenyatuRuang

"1 Ruang Daiam Ruang-

/J Ruang Bersebclahan

^ Huhungan I .angsiunr

11ubungan Tidak Langsung

c . Lay Out Ruang Kegiatan Pengembangan Kreativitas

Tabe! 3.11 Lay Out Ruang Kegiatan Pengembangan Kreativitas

PRINSIP

PENYUSU
NAN

SUM1R

IRAM.V'PH
rXiUi.ANCi

AN

||MI ii

\

IMPIJiMKNTASI

Msnibu iniagincr prnvu'n rg icrncni'uK
deugiin pusui: piirh loiib) dim r. muggn

IVucr*p^n Wi-rua. leksriir, sk.lia nj;m<< yimg
siH'siiaikiin de!Jt!iii; kinnkler kegmtn yisna

diiaiupug ruling

Keseinibiigm; usimeins i^rneEji.uk oieh ruling
yg Hi.1n.1t A- i-iiikni dengan imk.ii. pada hali

Ruaiig ygmeimliki liirarki mang pnblik
srkuligus L'tThmgsi sebagai pengikut unmg
(hirarki tmggi) ysitu lull] nan lobby, raang

liaigim hii-nrki mmg semi pubiik vmtu mini
niiipiiilhemei, i gaud, ruang dengan hirniki

lining priviii >iuHi si. Uukis. sf. I an, si. Musik

LAY OUT HUANG

R ROMPI'TEW

j R CANT! <\ (*- Vi' i\lt ST MUSIK "*H h»- R AF.lT

1 i'lit'UM.+f-

HFKFPKIOMK

t, K PFURRTVT.

HAM.

(RPER'n!NinTKAN

&
R. BERMAIN

INDOOR

^i ,
jezz

—j-> I .n$KY «4—

MINI

AMPJUTHKA
TER

Siiinbt;

Giifis pembentuk
keaeimbup.gan
Rp;dpri hirnrlu
tinggi/penv&tii it*
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:>.••' .1.3 Analisa Studi Lay OutRuang Kegiatan Olahraga dan Kesehatan
a. Karakteristik Ruang Kegiatan

Tabel3.12 Karakteristik Ruang Kegiatan Olahraga dan Kesehatan Anak

!M" \NG & IMNAMIKV PERALA

TAN

DLM RG

KAKAK

TKR

KEGIATAN

PERSYARATAN KUALITAS RUANG

Ki GIATAN KRITERIA i.MPLEMENTASJ

n.s.i dokter anak Meja &

kursi ker,a
dok.ci,
lentpat

lidur,
alrnan alat

dokter

Pnvat, tenang Pencahavaan

alami
Kuaugbuluh bukaan luas unluk rnemasukan sinar matahan

Pencahavaan

bualan
Penempalan [X-ncaluyaan bualan path) ckmen interior

Penghawaan
alami

Pencapaian dengan bukaan pada dindmg untuk memudahkan pergeiakan
sirkulasi udara ke dalam niang

Suasana Ruang Kesan ruang tenang, dan bersih

.Vlepi &

kurs; kerja
dokter,
kurs,

ptriksn,
almari alat

doklergigi

Pnvat, tenang
alarm

Ruang butuh buka.an luas untuk rnemasukan smar matahari

Pencahavaan

buatan
Penempatan pencahayaan buatanpadaekmen interior

Penghawaan Pencapaian dengan bukaan pada dinding untuk memudahkan pergerakan
sirkulasi udara kedalam ruang

Suasana Ruang Penciptaan ruangtenangdan bersih
..•.ii^ult.isi gizi Meja kuisi

keriH , sola
konsuitasi,

Privat, tenang Pencahavaan

rilauii
Ruang butuh bukaan luas untuk rnemasukan smar matahan

Pencahayaan
buatan

Pcnunpalau pencahayaan In.atau padaelemen mtenor

Penghawaan
ahum

Pencapaian dengan bukaan pada dmduig untuk memudahkan pergerakan
sirkulasi udara ke dalam ruang

Suasana Ruang Kuaug In-rkrirakter akrab dan Lt-nang
••,.sulfas- psikolo^, Meja ktirsi

kerja , sofa
konsuitasi,

Privat, tenang Pencahavaan

alami
Ruang buruh bukaan luas untuk rnemasukan smar matahan

Pencahavaan

buatan
Penempalan pencahayaan buatan padaelemen interior

Penghawaan Pencapaian dengan bukaan pada dinding untuk memudahkan pergerakan
sirkulasi udara k,-dalam ruang

Suasana Ruang Ruang berkarakter akrab dan tenang
<..'.nil, ruang nnrnk pcrsiapan Loker Non lormal Pencahavaan

alami
Ruang butub bukaan unluk rnemasukan smar matahan

Pencahayaan
buatan

Penempatan pencahayaan buatan padaekanen interior

Penghawaan
alami

Bukaan pada dindmg

--'-.U b Meja, kursi Publik, tenang Pencahayaan
alami

Bukaan padadmding untuk penerangan dalam niang

Pencahayaan
buatan

Penempalan pencahayaan buatanpada elemen interior

Penghawaan
alami

Bukaan pada dindmg untuk pergerakan sirkulasi udara dalam ruang

Suasana Ruang Ruang berkarakter normal,akrabdan tenting
1, • .-Dag.;; ruang seminar kesehatan Kursi

peserta,

kursi&meja
penyajl,
.sound

system,

OHP,

Projector

Semi publik,
tenang

Pencahavaan

alarm
Ruang butuh bukaan untuk rnemasukan smar matahan

Pencahayaan
buatan

Penempatan pencahayaanbuatan pada elemen interior

Penghawaan
alami

Bukaan pada dindmg untuk memudahkan pergerakan sirkulasi udara ke
dalam ruang

Suasana Ruang Penciptaaan ruang berkarakter Luas, tenang danakrab
>>\, -. )l!g (XI, :mi,i -AW3 Meja

inrormasi

Publik, formal Pencahavaan

alami
Ruang butuh bukaan untuk rnemasukan sinar matahari

Pencahavaan

buatan
Penempatan pencahayaan buatanpadaelemen interior

Penghawaan
alami

Bukaan pada dindmg untuk memudahkan pergerakan, sirkulas, udara ke
dalam niang

Suasana Ruang Penciptaaan n.iangberkesan terbuka dan akrab
•.n ;Uii:tng, Kegiatan olah raga clan

1

Publik, bebas Pencahayaan
alarm

Ruang butuh bukaan untuk meinasukau smar matahari

Pencahavaan

buatan
Penempatanpencahayaan buatan padaelemen interior

Penghawaan
nUni

Bukaan pada dmdmg untuk memudahkan pergerakan sirkulasi udara ke

_, 1 Skala ruang | Skala ruang lanang untuk memudahkan gnmik kegiatan olahraga renang
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pi ra i mih
it p^ rn nn in

u in medis

Rak

permamari,

alal

permamari

Semi

akrab,
publik,

santai

Pencahayaan
alami

Ruang butuh bukaan untuk rnemasukan smar matahan

^
Pencahayaan
buatan

Penempatan pencahayaan buatan pada elemen interior

Penghawaan
alami

Bukaan pada dinding untuk memudahkan pergerakan sirkulasi udara ke
dalam ruang

Penruiinan

elemen interior

Agar dapat mendukung- tumbuhnya kreativitas anak dan untuk
membedakau area kegitan digunakan permainan warna, tekstur dan
ketmggian lantai dan platon

Suasana Ruang Penciiptaan ruang berkesan akrab dan kreatif sesuai kegiatan yg
chtrampung

.vi-.ni & k. sir, niang

iln medis dan

Meja
Uiionnasi

Publik formal Pencahayaan
alami

Ruang butuh bukaan unluk rnemasukan smar matahari

Pencahayaan
buatan

Penempatan pencahayaan buatan pada elemen interior

Penghawaan
alami

Bukaan pada dinding untuk memudahkan pergerakan sirkulasi udara ke
dalam niang

= -.—.

Suasana Ruang Ruang berkarakter formal dan tenang

Sumber: Analisa Penulis

berdasarkan hasil analisa karakteristik kegiatan olahraga dan kesehatan diatas, dapat

d-.simpulkan adanya kriteria kualitas ruang dalam dan suasana ruang yang dapat mendukung
kegiatan yaitu :

- tenang, aman dan nyaman

- akrab dan terbuka

- kreatif dan aktif.

Pencapaian kualitas dan suasana ruang dalam kegiatan olaraga dan kesehatan dicapai dengan

ivngaturan pencahayaan, penghawaan, pemilihan warna, tekstur dan proporsi ruang yang

s< suai dengan karakteristik kegiatan yang ditampung dalam ruang, yaitu :

:. Pencahayaan,

Pencahayaan pad ruang kegiatan olahraga dan kesehatan dapat menimbulkan suasana

yang dapat diatur sesuai dengan kegiatan dan fungsi ruang. Pencahayaan yang digunakan

pada ruang kegiatan olahragadan kesehatan yaitu :

a. Pengaturan pencahayaan alami yang dicapai dengan memasukkan cahaya sinar

matahari secara langsung dan tidak langsung melalui bukaan pada dinding

(jcndela/jalusi) dengan sistem pcnymaran difusc (mcnycbar) dan sistem skylight

dengan tujuan untuk menciptakan kesan ruang yang lebih nyaman dan hangat dapat

iuai suasana yang akrab dan mendukung kegiatan dalam ruang.

Pencahayaan buatan, dengan pengaturan penempatan lampu pada elemen interior

(plafon/dinding) dengan tujuan untuk menciptakan kesan ruang yang hangat dan
akrab sesuai dengan karakteristik kegiatan dalam ruang
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2. Penghawaan,

Sistem penghawaan pada ruang olahraga dan kesehatan yaitu pengkondisian udara dalam

ruang agar dapat memberikan kenyamanan pelaku dalam beraktivitas. Sistem penghawaan

vang digunakan yaitu :

a. Penghawaan alami dicapai dengan bukaan pada dinding dengan metoda ventilasi

silang, pcmnggian langit-langit ruangan, sehingga terjadi pengaliran udara dalam

ruang dan tercapai suasana ruang yang nyaman,

b. Penghawaan buatan yang digunakan pada ruang-ruang yang membutuhkan dicapai

dengan penggunaan AC agar dapatmembantu kelancaran kegiatan dalam ruang.

i. Proporsi

Proporsi ruang akan berpengaruh pada suasana ruang dan dapat menimbulkan efek

psikologis pada anak. Ada 3 skala yang menjadi pilihan dalam mengungkapkan karakter

ruang olahraga dan kesehatan sesuai karakteristik kegiatan, yaitu :

a. Intim, berkesan suasana akrab dan menekan jika perbandingan D/H < 1

b. Normal, berkesan suasana normal dan akrab jikaD/H = 1

c. Monumental, berkesan agung, lapang dan luas jikaD/H >1

CRITERIA KARAKTER
HUANG ANAK

iTuine, uniiin, nyamim

Akrnli (tan ti-rbllka

klii cliia kreatif

Keterangan D : Lebar

IT : Tinggi

Gambar 3.9 Perbandingan Skala Ruang Olahraga dan Kesehatan

Tabel 3.13 Analisa Proporsi Ruang Olahraga dan Kesehatan

PROPORSI

Intim Normal Monumental

Sumher: Analisa Penulis

•dasarkati tabel analisa proporsi diatas disimpulkan :

Karakter ruang tenang, aman dan nyaman dapat diwakili dengan skala normal sehingga

diipat mengesankan suasana yang menyenangkan dan tidak menakutkan bagi anak dalam

beraktivitas dalam ruang, seperti pada ruang periksa dokter

Karakter akrab dan terbuka diekspresikan dengan skala yang normal, karena dapat
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mengekspresikan kesan yang santai dan tidak menekan pada anak seperti pada lobby.

Karakter ruang aktif dan kreatif dicapai dengan skala normal atau monumental sehingga

akan menimbulkan dorongan anak untuk bebas bergerak dan aktifseperti pada r bermain

dan hall

Warna dengan efek psikologis yang ditimbulkannya merupakan sesuatu yang dapat dilihat

dan dirasakan panca indera yang dapat mendukung kegiatan olahraga dan kesehatan anak

dalam ruang.

Tabel 3.14 Analisa Warna pada Ruang Olahraga & Kesehatan Anak
1,'AKAKTER WARNA KESAN YG MTIMBULKAN

WARN A
K\RAKTER RUANG ANAK

WARNA 'Ienang,
annul &

nvanian

Akrab &

terbuka

Aktif&

kreatif

N'ctriil Putin, abu-abu Bersih. polos - _

liangat Merah-oranye-kuning-gradasidiantaranya Gembira, dorongan semangat,
menyenangkan, riang

*
+

-<-

Terang Kuning'hijau-biru-gradasi diantaranya Gembira. ienang. mendorong
kreatif

1 '

Sejuk Kuning'hijau-biru/ungu-gradasidiaiilaranya Santai, seimbang. tcrkonsenmLsi,
alamiah, mendinginkan

' '

_ iSerai Ungu-eoklat-hitam-gradasi dianiaranva Gelap, wibawa, misterius
- - -

Sumber : Analisa Penulis

Dan tabel analisa diatas, maka karakter warna yang dapat mempengamhi

terbentuknya karakter ruang kegiatan olahraga dan kesehatan anak diantaranya :

tenang, aman dan nyaman dapat diekspresikan dengan kombmasi warna berkarakter

netral, hangat, terang dan sejuk karena akan menimbulkan efek psikologis

menyenangkan dan santai pada anak dalam beraktivitas dan tidak menakutkan karena

efek menenangkan yang dikesankan warna sehingga anak senang dengan kegiatannya

contoh pada ruang periksa dokter,

Karakter ruang akrab dan terbuka ditimbulkan oleh karakter warna hangat, terang

dan sejuk karena dapat mengekspresikan kesan santai dan akrab sehingga akan

mengakibatkan anak mengenangi kegiatannya contohnya kolam renang,ruang tunggu

Ruang berkarakter aktif dan kreatif dapat diekspresikan dengan warna hangat dan

terang sehingga akan menampilkan kesan ruang yang bebas dan lapang yang

mengakibatkan anak bebas bergerak dan beraktivitas dan menimbulkan efek riang

dan aktif contohnya pada hall.

Tekstur

'i'ekstur adalah kesan permukaan yangdapat dirasakan dan diraba serta menimbulkan efek

yang berbeda pada ruang kegiatan anak.
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label 3.15 Analisa Tekstur Ruang Olahraga & Kesehatan

KARAKTER RUANG TEKSTUR

HALUS KASAR

Tenang. aman & nvanian +

Akrab & terbuka +

Aktif & kreatif + +

Sumber : Analisa Penulis

Dari analisa tekstur diatas,maka tekstur yangdapat mengekspresikan karakter ruang :

- tenang, aman dan nyaman dengan menerapkan tekstur halus karena akan dapat

mendukung kegiatan olahraga anak dan menimbulkan dorongan berkonsentrasi dallam

kegiatan sekaligus aman dalam beraktivitas

- Akrab dan terbuka diekspresikan dengan tekstur halus karena akan menjamin

keamanan dan kenyamanan anak dalam beraktivitas

- Aktif dan kreatif ditampilkan dengan tekstur halus dan kasar sehingga akan

mengesankan suasana ruang yang tidak membosankan dan dinamis bagi anak.

b. Hubungan Ruang Kegiatan Olahraga dan Kesehatan

R. KONSUl.T
PS1KOI OGI

R RONS!

R TUNGGU

K. FhNDAlTARAN

& KASIK

R F'l/UIKSA.

IXIKTI.R

ANAK

R. PKR1XSA

IXIKII-K

GIGI

K HJtiKMAIN HA!,I.(K.

INDOOR (< f> SivMiNARi
-A

iiiOLAM RENANG \&. —3) Hi 1T.N AIR

Skema 3.7 Hubungan Ruang Kegiatan Olahraga dan Kesehatan

Sumber : Analisa Penulis

Ketcsangan : "1 Ruang Bemama/ 1ernadu sebagai Pen'..itu Huang

J i-I:un^ I'.ii.iiTs Ruling

~~j kiijn:: lisjir-ebeialiait

^ "? Hubiu.g,tii i.angKiing

I lubungan Tidak Langsung
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c. Lay Out Ruang Kegiatan Olahraga dan Kesehatan
Tabel 3.16 Lay Out Ruang Kegiatan Olahraga dan Kesehatan

PRINSIP

PI/, NYuse

NAN

tKAMA.- PK

NGU1.ANO

IMPLEMENTASI

Simibu nn.igim-y u-rbr-nnik nVngan aibniy
liibapim srvjtK-ii kv-gUtim rjlga daii kesdiati

be-rtntiiadun lobby rung/git hidi dan r.
p^rida!uraii<S.'kiisir sebagai pnr.n snrnbu
ivf-r.i.J.tpns.i! pari,! lobby dan r iunggu

'enr-rapan vv.ihli, foksiut, skaia ruimo v/an;
siM-Miiiikuii dctigau karaktr-i kegintnvang

dinunpug niang

R. k'OINSIil,

psikologi

R. KONSUL

gizi

^

/

LAYOUT RUANG

-*f

R-pi.-Nytst-

RPENDAI-TAKAN

&.KA.SIR

R. PiRIKS\

DR.ANAK

-f> R. I'IRIKSA

KI'.SI-IML' j ! R.BERMAIN
V*°-H»"" INDOOR' ' •4>"liivr1'.''"'

MIR ARK'

RUANG

Kcv.-mabngan simnsris fcriiciitiik dengan :'.
tunggn sebagai litik pusar keseimbaiigan

Ruaug dengimluiajki publik st-kaligus
sebngui penghubung ruang >ang berbeda

keoiaian yniTu r peudaiiarun el' kasir s-ertu r
umggu, niang ueagjii hirarki numg semi
publik yuiiu i. koiam reurmg, r. bermain

Ruang dengiiu lurarki runnp, pnval yaitu :\
krnisuifasi dan r periksa dokrer

R <:.».\'n.*-i,f)Ki'R k'OI AMtll-'\'t\C

Sumber: Analisa Penuiis

3.4.1.4 Analisa Studi Lay Out Ruang Kegiatan Pengelola

a. Karakteristik Ruang Kegiatan

Tabel 3.17 Karakteristik Ruang Kegiatan Pengelola

*+>R ]

•-.eU-ranfran :

Sum'bu

„„„ , , Cans pcinheiiHik
i —i kesemrbangiiri

' Rg den hirarki
unggi/'penvaiii rg

RIANG & DINAMIKA
KEGLATAN

PERALA

TAN

DLM RG

KARAK

TF.R

KEGIATAN

PERSYARATAN Kli.AI.ITAS RUANG

KRITERIA IMPLEMENTASI

R Pimpinan Utama. ruang cerja
pimpinan utama

Me, a &

kursi kerja
pimpin.an ,

a]inan

Privat,

tenant.

Pencahavaan

alami

Ruang butuh bukaan luas untuk rnemasukan smar matahari

Pencahayaan
buatan

Penempatan pencahavaan buatan pada elemen interior

Penghawaan
alami

Pencapaian elengan bukaan pada dindmg untuk uic-inueiahkan
sirkulasi udara kc dalam ruang

pergerakan

R pimpinan Bidang, ruang ktria
pimpinan bidang

Mi-p, &

kurs. kerja,
almari

Privat,

tenang,

formal

Pencahayaan
a] ami

Ruang bulTili bukaan Inns unluk inem.isukari sinar matahan

Pencahavaan

bu atari

Penempatan pencahayaan buatan pada elemen interior

Penghawaan
alami

Pencapaian dengan bukaan pada dindmg untuk memudahkan
sirkulasi udara ke dalam tuang

pergerakan

R pengelola. rung B-na aefmimsiras,
dan ktruangnn kegialan sevara terpadu

Me, a &

kursi keria,
almari

Prival,

tenang,

formal

Pencahavaan

alarm

Ruang butuh bukaan luas unluk rnemasukan smar matahari

Pencahavaan

buatan

Penempatan pencahavaan buatan pada elemen interior

Penghawaan Pencapaian dengan bukaan pada dmdmg unmk rnernudahkan
sirkulasi udara kc dalam ruano-

£, —

pergerakan
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cuMoms, mang pengbubuug
,;,1!;l ruang kerja pimpinan

Meja &

kkurst

resepsionis

to n n ill Pencahayaan
alami

Ruang butuh bukaan luas untuk memasukau sinar matahari

IVncahayaan
buatan

Penempatan pencahayaan buatan pada elemen interior

Penghawaan
alami

Pencapaian dengan bukaan padadinding untuk memudahkan pergerakan
sirkulasi udara ke dalam mang

Suasana Ruang Ruang berkesan tenang dan normal
i :.i!i'.'- diskiisi elan pcrlcmuau Mepi&kursi

rapat,

OUR

Projector

Formal, pnvat Pencahayaan
alanii

Ruang butuh bukaan luas unluk nuanasukan sinar matahari

Pencahayaan
buatan

Penempatan pencahayaan buatan pada elemen interior

Penghawaan
alami

Pencapaian dengan bukaan pada dinding untuk memudahkan pergerakan
sirkulasi udara ke dalam niang

Penghawaan
buatan

Pencapaian dengan Acunit sebagai pengaturan penghawaan
Pada saat tertentu

Suasana Ruang Kuang berkesan tenang dan akrab
, ni.uig lueiicnma taniu Meja dan

kursi tarnu

Formal, pnvat Pencahayaan
alami

Ruang butuh bukaan luas untuk rnemasukan sinar matahari

Pencahayaan
buatan

Penempatan pencahayaan buatan pada elemen interior

Penghawaan
alarm

Pencapaian dengan bukaan pada dindinguntuk memudahkan pergerakan
sirkulasi udara ke dalam ruang

Suasana Ruang Ruang berkesan tenang dan nyaman
,;..i,c [it'iuTim.i awal Meja

tnforinasi

Publik, formal Pencahayaan
alarm

Ruang butuh bukaan untuk rnemasukan sinar matahari

Pencahayaan
buatan

Penempatan pencahayaanbuatan pada elemen interior

Penghawaan
alarm

Bukaan pada dindmg untuk memudahkan pergerakan sirkulasi udara ke
dalam ruang

Suasana Ruang Ruang berkesan terbuka elan akrab

Sumber : Analisa Penulis

Perdasarkan karakteristik kegiatan olahraga dan kesehatan diatas, dapat disimpulkan adanya

kriivria kualitas ruang dalam dan suasana ruang yang dapat mendukung kegiatan yaitu :

- icnang, aman dan nyaman

- akrab dan terbuka

- kreatif dan aktif.

Pencapaian kualitas dan suasana ruang dalam tersebut dicapai dengan pengaturan

pencahayaan, penghawaan, pemilihan warna, tekstur dan proporsi ruang yang sesuai dengan

karakteristik kegiatan yang ditampung dalam niang sebagaimana uraian berikut ini.

I. Pencahayaan,

Pencahayaan dalam ruangan dapat menimbulkan suasana yang dapat diatur sesuai dengan

fungsi ruang. Pencahayaan yangdigunakan pada ruang kegiatan pengelola yaitu :

a. Pengaturan pencahayaan alami yang dicapai dengan memasukkan cahaya sinar

matahan secara langsung dan tidak langsung melalui bukaan pada dinding

(jendela/jalusi) dengan sistem penyinaran difuse dan sistem skylight dengan tujuan

untuk menciptakan kesan ruang yang nyaman, hangat dan suasana yang akrab dan

mendukung kegiatan pengelola.

b. Pencahayaan buatan, dicapai dengan pengaturan penempatan lampu pada elemen

interior (plafon ataupun dinding) untuk menciptakan kesan ruang yang tenang dan
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formal yang mendukung aktivitas kerja pengelola

Penghawaan

Sistem penghawaan yang digunakan padaruangan kegiatan pengelola ada duayaitu :

a. Penghawaan alami dicapai dengan bukaan pada dinding dengan metoda ventilasi

stlang, peninggian langit-langit ruangan, sehingga terjadi pengaliran udara dalam

ruang dan tercapai suasana ruang yang nyaman .

b. Penghawaan buatan dicapai dengan penggunaan AC agar dapat membantu kelancaran

kegiatan dalam ruang kreativitas seperti pada ruang rapat, ruang kerja pimpinan

Pengaturan penghawaan pada ruang kegiatan pengelola dimaksudkan untuk mendukung

aktivitas kerja dengan terciptanya kenyamanan ruang yang nikmat bagi pengguna ruang.

>. Proporsi

Proporsi sebagai perbandingan ukuran yang seimbang sehingga suasana ruang dapat

menimbulkan efek psikologis pada anak. Ada 3 skala yang menjadi pilihan dalam

rnengungkapkan karakter ruang, yaitu :

a. Intim, berkesan suasana akrab dan menekan

b. Normal, berkesan suasana normal dan akrab

c. Monumental, berkesan agung, lapang dan luas

Tabel 3.18 Analisa Proporsi Ruang Pengelola
:;:a liiRiAkarakter

lUl.ANeSANAK

PROPORSI

Intini Normal Monumental

1v-nanq, aman, nvumaii - + _

Akrab dan terbuka
- + -

Aklit dan kreatit'
-

+
-

Sumber : Analisa Penulis

,-dasarkan tabel analisa proporsi diatas disimpulkan :

Karakter ruang tenang, aman dan nyaman dapat diwakili dengan skala normal sehingga

akan dapat mendukung kegiatan pengelola dengan menimbulkan efek dorongan

menyenangkan sehingga tidak menekan, sepertipada ruang pimpinan utama

Karakter akrab dan terbuka diekspresikan dengan skala yang normal, sehingga

menimbulkan kesan ruang yang formal dan menyenagkan seperti pada lobby.

Karakter ruang aktif dan kreatif dicapai dengan skala normal atau monumental sehingga

akan mengesankan ruang yang lapang dan lega
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Warn;! dengan efek psikologis yang ditimbulkannya merupakan sesuatu yang dapat dilihat
dan dirasakan panca indera yang dapat mendukung kegiatan pengelola.

!-. \UAKTKU

W\RVV

WARNA KESAN YG MTlMBlil.KAN
WARNA

KARAKTER RUANG ANAK
Tenang,
aman &

nyaman

Akrab &

terbuka

Aktif &

kreatif

Nclral Putih. abu-abu Bersih. polos _,

i hnigal Merah-oranye-kuning-gradasi diantaranya Gembira,dorongan semangat,
menyenanekan, riang

-
+

-

i'crang Kuning'hijau-biru-gradasi diantaranya Gembira, tenang. mendorong
kreatif

+ -

Sejuk Kuiiinglnjau-binj/ungu-giadasi diantaranya Santai, seimbang, terkonsentrasi,
alamiab, niendinginkan

•
-

Hcral Ungu-coklat-hitam-gradasi dianlaranva Gclap. wibawa, misterius .

c u

Maka karakter warna yang dapat mempengaruhi terbentuknya karakter ruang
kegiatan pengelola diantaranya :

tenang, aman dan nyaman diekspresikan dengan kombmasi warna berkarakter nctral,

hangat, terang dan sejuk karena akan membantu tcrciptanya suasana ruang yang
formal tetapi menyenangkan dan mendorong untuk lebih terkonsentrasi pada
kegiatan seperti pada ruang pimpinan dan r pengelola,.

Karakter ruang akrab dan terbuka ditimbulkan oleh karakter warna hangat, terang
dan sejuk sehingga menimbulkan efek psikologis mcnenangkan dan santai pada ruang
contohnya niang tunggu

Tekstur

Tekstur adalah kesan permukaan yang dapat dirasakan dan diraba serta menimbulkan efek

yang berbeda padaruang kegiatan pengelola.

KARAKTER RUANG TEKSTUR

HALUS KASAR
Tenang, aman & nyaman +

Akrab & terbuka + +

Aktif & kreatif + +

Sumber: Analisa Penulis

iJan. analisa tekstur diatas, maka tekstur yang dapat mengekspresikan karakter ruang :
- tenang, aman dan nyaman dengan menerapkan tekstur halus karena akan membantu

menimbulkan efek lebih terkonsentrasi dan menyenangkan pada kegiatan tanpa
meninggalkan kesan formal kegiatan pengelola

• Akrab dan terbuka diekspresikan dengan tekstur halus dan kasar sehingga dengan
kombmasi warna akan menimbulkan kesan ruang yang santai dan tidak membosankan

Inne Haryati * 97.512.099
60



Fasilitas Anak Pra-Sekolah Terpadu di Yogyakarta

Aktif dan kreatif ditampilkan dengan tekstur halus dan kasar sehingga mengesankan

ruang yang dinamis, mendorong lebih agresifdan impulsif pada kegiatan pengelola

b. Hubungan Ruang Kegiatan Pengelola

..PIMP BDG

::nd!dikan

i.OBHY

4-

R RAPAT

k.pimp nix; pi.mb.

KRI'-ATIVITAS

R RFSFPSIONIS

R.PFNGFl.OFA

PFNraniKAK'

R PFNGFlOi.A

PF.MBKRi.ATIV

R.PFNGFi.OI.A

OF.GA&KES

R.P1MP <& .

OI.GA&kT.SF.II.U \N

1
4 f R. PIMP.N"w UaMA

T

j R. IAMU

Sterna 3.8 Hubungan Ruang Kegiatan Pengelula

Sumber : Analisa Pcnulis

Kutcrangan : j | Riianir Bersama/I erpadu 8cbag-ai Penvatu Ruang

j~ ' "1 Huang Dalam Ruang

t-"A!.;; T~~] Ruang Bei'sebelahan

% ^ i lubunrran I.anjrsunjr

liubungars Titjak Lang.sunr»

c. Lay Out Ruang Kegiatan Pengelola

Tabel 3.21 Lay Out Ruang Kegiatan Pengelola

PRINSIP

PENYUSU

NAN

SUM1H

'RAM A

N'Gt'l.AI

KKSEIMBA

NG AM

isncvRKi

RUANG

IMPLEMENT AKI.

Seip.ien krgiaran pengolrijamr-mbemnii garis
vinmbn imaginersekaligus keseitnbangan

iVni-rapanwarna, rrksrtn:, skaiamang yang
disesuaikan dengankarakterkegiatn vang

dttainpug niang

aaris sunibii imagmei- iriernbeofuk snsnnan
lay u(Hluang vangsemibiurg

iuiang dengan iurarki linggs sebagai penyaiu
niang sekahgiis riuino pnhlijv adalali r

resepsiom, tuaiig deitguu liirarki iiiang semi
pubuk vaiLur. iiunu, rritpai, ruang dengan
liirarkimartg priva! yaiin niang piuipiima

vitaxna dan pimp PiiSang

k pimp mm;
nnrii.-

Sumber: Analisa Penults

SAY OUT KiMNG

K I'lMP BDt. K PIMP bix;

•i 1
R PIMP

I'TAMISR. REStPSlOiNlS

: k

-I-

k. pknofxoLa

K. PE.N&rXOl.A

K, M'jWrXOL.A
ol fl\ a:. wi7'<

R.TUII:
I

Kelrrang-an :

humbu sekaligus
f 1 Ciaris pembentuk

keseimbiuigan
Rg elgn hirarki
imggi/pen}-aru rg
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3.4.1.5. Penentuan Frekuensi dan Jadwal Penggunaan Ruang Dalam Kaitan

Penentuan Keterpaduan Ruang Kegiatan

Keterpaduan ruang kegiatan pendidikan, pengembangan kreativitas, olahraga dan kesehatan

menghasilkan ruang bersama yaitu ruang yang dapat digunakan lebih dan satui kegiatan

secara bersamaan ataupun secara bergantian yang dilakukan berdasarkan analisa lay out ruang

namun agar tidak terjadi overlapping dan agar ruang kegiatan menjadi saling mendukung

maka dilakukan penentuan frekuensi dan jadwal penggunaan ruang sebagai berikut:

Tabel 3.22 Frekuenxi Ke;>iatstn dan Jailual Pcnggunutin Huang

JEMS KEGIATAN

PENDIDIKAN PRA-SEKOLAH

KELOMPOK BERMAIN"

a Opening time

Theme incus

kemampuan bahasa

pendidikan moral

pendidikan a Earna

- penainran perasaan

dnya eipta

pundekalan lingkungan

- pengctahauan urnum dan
tcknolog;

Pendidikan Jasriiani

e. Snaek Time

d. Plu

e. C'l<ismy circle

f. Istiraliat

g Snack

h. Pers-ianim krealivitas

TK A

WAKTU DALAM SHHAHI nc; vr.

IMt.X.NA

KAN1I2J3I4I5I6I7I8I9

~WT
t, .?.'. _1_

!>-VKiJ

5

1111
nil!

li I I
4 1 5 j

ij i ! I !
5 ! 7 I 8 I
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interna B»a«se«K«*o Klin i

• *t(IHl!>*ll

kenaikan iingkata

KEi.in.sAN

PENDAFTARAN

.5. kegiatan olahraga & kesehatan

kegevlvn "medis

!"AtlH\i SP'.KAI

Sl-TAl!tJNSP:KA!.I ~<a&mt

SF 1AP

AK HIK

1 lil.N' JfS'l

AW Al.

Sumber : analisis daripengamatan dan »>a»ancara pada beberapa TK di^ o«yakarta,20(l 1

Tl J^J"* I Tl 1 1

E3 i i 'u visual

CD 1 ih I

EJEpK^ n^iy ' 1 I -»! ).UOf

m: R. berrrcuin

CD R.pcng,j)',ir & pLMiii 'imlnnii

en : Studio musik

CZ3 M.udjo life

CD j-SLKiia i.ari

HI
kokim !viUis;r

CZk R. duklei anak/do?tttrl giKI

LZj : R. konsi..,T;is; nsik< ioi_)i/tnv

m R. Kcrpi iVno-eloh

ZZ : R. k.erjn sen is

gUI. - Mali

• :
kum^j; Licitir

Kek'rangan pieiwal fivin

A, Iveioinpok Benna

via tvegmian :

i : 07.3U-O8.0O : Opening Circle

2: O8.U0-08.3O CHicine Oocus

3: 08.30-08,45 : Snack Time

4: 08.45-09.15 .Play Time
5 : 00 15-09 30 • CiosiiijT Circle

6 • 09.30-10.30 • Krirahat

8 : 10.-lb-11.00 : l-'ei-nnipan Pcmbimbinrian

KreaLiviUts

'• - 1 !.0'.!-] 1.30 . j\-iu^-nibi!nir.'!n ka-eiiiivita^

Hasil Analisis Kegiatan beberapa TK di Youvakarta. 2001

10.90-10.30 Opening Cardc

11 10.30-i 1.00 4 neme I iicu^

12 i 1.00-11.15 .alack 1 imc

1;. Ml 5-11.45 Play- Tune

14 i 1.45-1200 Closing Circle
15 ! 2 00-12 1 = It- - .1 1.

16 12.15 iiill) \klkrtn '•-hrnty

13.00 -1-1,01) Isiirahat

18 i4.0U-l4.S5

19 14,15-14,30 Pen^iiil.dn^ui Ki

llllligi>(3IIII!lll>IBB)ligiIIII9I3|l itlsciiicillitiiii llllle9C)tteii:itti«l*lilllli
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3.4.1.6 Pendekatan Keterpaduan Ruang berdasarkan Studi Lay Out Ruang dan
Penentuan Frekuensi danJadual Penggunaan Ruang

Berkaitan dengan sequen kegiatan dan tabel frekuensi dan jadual penggunaan ruang

dan berdasarkan studi lay out ruang kegiatan pendidikan, pengembangan kreativitas, olahraga
dan kesehatan, maka didapat lay out ruang yang menyatukan kegiatan pendidikan,

pengembangan kreativitas, olahraga dan kesehatan yaitu sebagai berikut:

r .-li'iaf^.vV1
r.-,'**W*<.*Vi"'

'Ate/A

R. Ti;>G<;ir

- r' _• » »

•.. ..- .» j .- •., i. - .

• "tft/I .

• )>I.U,'l!t\U J

j p^T?
KG.

RESEP

SIONS m0

r"-Wffc¥t-«¥ftK**X--

I-h^* 7""b)

w-V S.iL.j J)

Kc-ic-raHsrati

Skema3.9 Lay Out Ruang Kegiatan PadaFasilitas Anak Pra-sekolah Terpadu

Rumig Iervwdu vang diguiukiiil scbaam r. bersama danpenvatu ruaiH' bcrhirnrjvi ruanepublik
[ 1 . ' • . o

Ruang bcrhirarks ruang semi publik

i.iiigbe-rhiraiki ruaru: pnvat-

1 Ri,>1„vBe,.hir3-i

US Bt SS X & lit

Ditinjau dari prinsip penyusunan ruang,

a. Sumbu, gans sumbu imaginer terbentuk berdasarkan sequen kegiatan pendidikan,

pengembangan kreativitas, olahraga dan kesehatan yang bermula dari lobby dan berakhir
di hall.

InneHaryati * 97.512.099
65



Fasilitas Anak Pra-Sekolah Terpadu di Yogyakarta

b. Pengulangan diterapkan dengan pemilihan warna, tekstur dan skala ruang yang sesuia
dengan karakter kegiatan yang ditampung dalam ruang.

,:. 1Itrarki ruang terbentuk dengan pembedaan tmgkat kepentmgan ruang,
- ruang dengan hirarki publik sekaligus penyatu ruang kegiatan pendidikan,

pengembangan kreativitas, olahraga dan kesehatan yaitu lobby, hall, r. pendaftaran
dan kasir, r. resepsionis dan r. bermain bermain indoor.

- ruang dengan hirarki semi publik yaitu ruang kolam renang, rguru dan r. pembimbing
- ruang dengan hirarki privat yaitu r kelas, lab IPA, studio musik, studio tari, r. periksa

dokter dan r konsuitasi.

Berdasarkan lay out ruang kegiatan diatas, disimpulkan keterpaduan ruang kegiatan
KTulidikan, pengembangan kreativitas, olahraga dan kesehatan menghasilkan ruang bersama
:ti.!u :

- ruang terpadu sebagai penyatu ruang kegiatan yang berbeda yaitu lobby, ruang
pendaftaran dan kasir, r. resepsionis, dan r. tunggu

- Ruang bersama dan terpadu yang dapat digunakan kegiatan berkarakter tidak sejems
yaitu hall karena selain sebagai penyatu ruang-ruang kegiatan pendidikan sekaligus
dapat digunakan oleh kegiatan pendidikan (untuk wisuda, olahraga), pengembangan
kreativitas (kegiatan pcrtunjukan), olahraga dan kesehatan (kegiatan seminar
kesehatan) secara bergantian dengan karakter kegiatan yang tidak sejems dan dengan
perubahan lay out ruang serta ruang bermain indoor.

.4.2 Analisa Hubungan Ruang Dalam

Ilubungan ruang pada fasilitas anak pra-sekolah terdiri dan hubungan ruang yang
rat, tidak erat langsung dan tidak langsung berdasarkan pelaku dan jenis kegiatan. Pola
:.ibungan ruang yang dapat terjadi sebagai berikut:

label 3.24 Analisa Hubungan Ruang
UiNGAN RUANG

DM.AM RL'AN'G

i.'ANC VANG

OORSiOiiTAII

VANG DIHUBL'NG
-.' Ol.b.II RL'ANG

!.!".RSA.\IA

KRITERIA

Adanya niang yang melingkupi ruang yang lebih
kecil yang berkaraktersama

Adanya pemisalian niang menggimakan bidang
(dimling)pada niang berkarakter sama/beda tapi

beda tuntutan niang

Adanya ruang bersama sebagai peranlara dua
kegialan yang berbeda suasana ruang

POLA

HUBII

NGAN

Sangat
erat

Tidak

erat

GONTOH PENGGUNAAN PADA RUANG

- r. pengelola pendidikan, pengeembangan kreativitas da
olabraga dan keseatan dalam niang pengelola
- r statperpustakaan dan r baca dalam perpustakaan
- antar r kelas ileksilx.'!,
i. niakaii dan dapur

- r pengelola dan r. kelas,
- r periksa dokter dan r kelas
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b3 Analisa Sirkulasi Ruang Dalam

Sirkulasi yang menghubungkan antar ruang kegiatan pada fasilitas anak mi
.--mpcnimbangkan kemudahan dan arah gerak yang jelas bagi anak, pola sirkulasi yang
-cio.nk dan tidak membosankan dan memberi kenyamanan dengan memodifikasi
o-rnKunnn tekstur dan bahan penutup lantai sekaligus untuk menciptakan kedinamisan dan
u.ngiirangi kemonotonan pada area sirkulasi. Sirkulasi antar ruang dalam kegiatan
coididikan, pengembangan kreativitas, olahraga dan kesehatan dan pengelola dapat terjadi
ciigikun pola melewati ruang, menembus ruang atau berakhir dalam ruang. Sedangkan

K'niuk ruang sirkulasi pada ruang dalam dapat berbentuk tertutup pada kedua sisi, terbuka
•ada kedua sisi atau terbuka pada kedua sisinya.

Gambar 3.10 Pola Sirkulai Ruang dalam dan Hcntiik Ruang Sirkub

5 Analisa dan Pendekatan Tata Ruang Luar

5.1 Analisa Gubahan Massa

Pola gubahan massa tidak terlepas dari tuntutan kegiatan yang ditampung sehingga
leluasann dan kemudahan, keamanan dan kenyamanan anak dalam gerak dan aktivitasnya
aijr.di pertimbangan utama dalam menghubungkan antar ruang kegitan pendidikan,
ngembangan kreativitas, olahraga dan kesehatan.

Bentuk massa yang digunakan untuk mempermudah penataan lay out ruang dan
harmonisan dominasi bentuk segi empat dengan variasi penambahan dan pengurangan

a penyusunan massa dipilih berdasarkan atas :

Adanya view yang dapat dinikmati oleh ruang dalam

Kemudahan pengaturan site berdasarkan berdasarkan pemisahan publik-privat
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berdasarkan bentuk dan kondisi site

Pengaturan perolehan pencahayaan dan penghawaan alami ke dalam ruang
Kemudahan pengontrolan kegiatan anak

Tabel 3.24 Analisa Penentuan Pola Massa

KRITERIA ~~~~-~-—^____^
LINIER CLUSTER TERPUSAT RADIAL GRID

! Ailttnya Mew yg dimkmati + +
-

+ +1

., i'engaturan publik-pnvat sesuai site
-

-
+ +

-

V IVngaturari perolehan pencahayaan
'• jx-imhawaan alami dalam ruang

+
-

-

+ +1

1 k-L-niudahan konlrol + + + •l-
-

1'dTAl. +3 +4 +2 +4 +2

Berdasarkan analisa diatas, maka ditentukan pola radial yaitu ruang kegiatan
bersama pada kegiatan pendidikan, pengembangan kreativitas, olahraga dan kesehatan
sa-bagai poros atau ruang pusat yang dominan dimana ruang pusat sebagai pengantar ke
niang kegiatan pendidikan, pengembangan kreativitas, olahraga dan kesehatan secara

bersama dengan tetap mempertahankan karakteristik yang dimiliki masing-masing kegiatan
esiiai tingkat kepentingannya.Pola radial lebih fleksibel dan dinamis dalam penataan ruang

anink mendapatkan view luar ke dalam ruang , pertumbuhan, memudahkan anak dalam

-nengidentifikasi arah gerak dan tempat, serta memudahkan jalur pergerakan ruang luar dan
-akulasi antara ruang luar dan ruang dalam yang berkesan dinamis sehingga tidak monoton
bin menarik bagi anak. Orientasi massa berdasarkan penyusunan massa diarahkan ke dalam

.•aitu ke arah view open space yang digunakan sebagai area bermain outdoor dalam site

-ckaligus sebagai pengikat ruang luar dan ruang dalam'sehingga memudahkan kontrol gerak
bin keamanan anak beraktivitas di ruang luar.

i/^~\ • PEMpioteAia 11

Gambar 3.11 Pola Gubahan Massa
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i.5.2 Analisa Zoning

i'apak terpilih di jalan Timoho dengan batas site adalah :

1. Sebelah Utara : jalan Timoho II dan pemukiman penduduk
2. Sebelah Selatan

3. Sebelah Barat

4. Sebelah Timur

Persawahan

Persawahan

Jalan Timoho dan pemukiman

Knenruan zoning pada fasilitas anak pra-sckolah dilakukan dengan memperhatikan kondisi
a sekitar site, vaitu :

KmSMGA\A&WAQ

•K^BISIHS^H RB/IPAH

Gambar 3.12 Eksisting Site

Pada fasilitas anak pra-sekolah ini terdapat tiga tingkatan zona, yaitu publik (semua
pengguna dapat menggunakannya), semi publik (dapat digunakan orang tertentu saja), dan
pnvat (hanya untuk pelaku tertentu saja) .

kET-ePAUvJAM

:~Z°HA P06IJK

• -. tdha sreMi pvbuk

2CX/H PRIVAT

Gambar 3.13 Pembagian Zona Dalam Site
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'•ardasarkan analisa zoning, maka ditentukan 3zona pada site, yaitu :

. Zona publik, zona yang bersifat umum dimana aktifitas kegiatannya bisa dilakukan oleh
semua pelaku , yaitu lobby dan parkir,

/,m:i somi publik, yaitu zona yang hanya untuk orang tertentu saja yang dapat
mcnggunakannya yaitu r. resepsionis, r. tunggu, r kolam renang, rpendaftaran dan kasir

/-am pnvat. yaitu zona yang hanya yang berkepentingan saja r kelas, laboratorium IPA,
audiovisual , studio tari, studio lukis, r. istirahat.

5.3 Analisa Pengolahan Sirkulasi Site

Daii Luar Site

ancapaian site dari luar site memperhatikan sirkulasi di sekitar site dan pemisahan jalur
ngguna antara pengguna kendaraan bermotor dan pejaian kaki dengan mempertimbangkan

•amanan dan kenyamanan anak. Pembagian jalur sirkulasi dari luar site ke dalam berupa :
Mam entrance, dibagi dua jalur masuk dan keluar agar lancar clan aman, digunakan oleh
orang tua murid, siswa, dan tamu, guru, pengelola dan staf servis dengan
mempertimbangkan kemudahan pencapaian maka akscs masuk ke dalam site, yaitu dan
jalan utama yaitu jalan timoho.

Bangunan ini berorientasi ke arah jalan Timoho sebagai jalan utama untuk memudahkan

pencapaian ke dalam bangunan, dan penzonmgan dalam tapak mempengaruhi konfigurasi
sirkulasi yang digunakan pada fasilitas anak pra-sekolah mi yaitu kombmasi linier dan
radial untuk memberikan kemudahan dan kejelasan pada anak.

\

it*

Gambar 3.14 a Pola Sirkulasi Dari Luar Site

JL. TIMOHO

JL TIMOHO II

HUTU KELVAR
"-TAMA CITE
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Inne Haryati * 97.512.099
70



Fasilitas Anak Pra-Sekolah Terpadu di Yogyakarta

2. 1)t dalam Site ,' ,j

Sirkulasi di dalam site mengikuti. pola gubahan massa yang digunakan yaitu cluster
yang mempengaruhi sistem sirkulasi di dalam tapak dengan memperhatikan kemudahan

pencapaian anak dan kontrol keamanan pengguna dalam bangunan dan adanya view luar
yang dirasakan pengguna dalam memasuki bangunan. Pola sirkulasi juga mempertimbangkan
.uhinya gerak dinamis namun arah yang jelas sehingga tidak membosankan bagi anak dan
menimbulkan kesan yang akrab dan menarik dengan permaman tekstur dan ketinggian lantai
pada jalur sirkulasi. Adanya pemisahan jalur pejaian kaki dan kendaraan menuju bangunan
untuk iaktor kontrol keamanan

Gambar 3.14 b. Pola Sirkulasi Di dalam Site

'tA. Analisa Elemen Lansekap

.•men lansekap yang digunakan antara lain :

Unsur alam yang digunakan mempertimbangkan keamanan dan kenyamanan anak dalam
melakukan kegiatan di luar bangunan yaitu :

- Vegetasi digunakan sebagai penegas dan pelindung area bermain outdoor anak dan

pcngarah gerakan sirkulasi luar bangunan dengan tajuk yang rimbun dan

pertimbangan menghmdari pemilihan vegetasi berdun dan bersemak sekaligus
untuk mcnampilkan kesan tenang aman dan nyaman di luar ruang, kesan akrab dan
terbuka dilakukan dengan pembingkaian vista menarik dengan penempatan pohon
yang mampu mengarahkan pemandangan dari dalam ruang dan pelindungan area

kegiatan bermain anak di ruang luar sehingga memberi kebebasan bermain sekaligus
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untuk mengurangi kebisingan.

- air sebagai alat bermain anak sekaligus untuk menampilkan kesan aktif dan kreatif

dengan permainan ketinggian kolam (cascade) dan untuk menciptakan kesan nyaman

dan sejuk pada ruang luar.

2. Unsur buatan yaitu perkerasan untuk jalan setapak dan jalan kendaraan yang dipisahkan

untuk memberikan ruang luar yang aman dan nyaman bagi aktivitas gerak anak dengan

penggunaan bahan perkerasan yang bertekstur kasar sehingga memberikan arah sirkulasi

yang jelas dan aman bagi anak .

3.5.5 Pendekatan Lay Out Ruang Luar

Lay out ruang luar dilakukan untuk menunjang tercapainya keterpaduan ruang

berdasarkan lay out ruang dalam, fungsi ruang luar sebagai area servis (parkir) dan area

bermain serta keamanan dan kenyamanan anak dalam melakukan kegiatan di luar dan di

dalam ruang, maka layout ruang luar yangdiajukan :

Mini amnliilriupr klj.l.V! AS

U(. Krf.l Vi'A\

KHKATIVITASi hall

W. Kiil'N'

1'I:M)II>I!vA>.

Ik
bkiLmain

W. KPtil VI'.W

OI AHKAtIA

Rt; Kw;iA'i .\.\

KESEHATAN

Rt,

TLNCM

» 1> I

KG

PENGELOLA

I 1Keterangan : ' ' Open space sebagai pengikat massa ruang (hirarki ruang publik)
U Area servis paikir (liiiritki ruang setvis)
j Open spacesabagaiarea bermainoutdoor
-j Ruang bersama dengan hirarki ruang semi publik
~J Ruang kegiatan dengan hirarki ruang pnvat

Stititbit imagine!

Gamhai 3.IS LayOut Ruang Luar Untuk Keterpaduan

Prinsip penyusunan ruang yang diterapkan pada lay out ruang luar antara lain :

a. Sumbu, yaitu penyusunan massa mengikuti sequen kegiatan pendidikan, pengembangan

kreativitas, olahraga dan kesehatan sehingga membentuk sumbu yang berawal dari pintu
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masuk utama hingga hall dimana massa ruang-ruang kegiatan yang ada tersusun secara
berurutan berdasarkan tingkat kepentingan kegiatan sehingga ruang pengelola dan
olahraga dilctakkan di depan karena sedangkan ruang kegiatan pendidikan dan
pengembangan kreativitas diletakkan lebih ke belakang karena lebih membutuhkan

suasana yang privat dan tenang sehingga antar kegiatan memiliki kontinuitas dan saling
mclengkapi tanpa menghilangkan karakter masing-masing kegiatan.

IVrigulangan, prinsip pengulangan pada ruang luar tcrbentuk dengan adanya peletakan
ermam diantara dua massa ruang kegiatan berbeda dengan maksud sebagai penyatu

ng kegiatan berbeda sekaligus sebagai ruang transisi antar dua kegiatan. Pengulangan
pada ruang luar dipertegas dengan penggunaan pola penanaman pohon, pemilihan
ickstur, warna dan bahan yang sama dan susunan kolom beraturan dan berirama sehingga
dapat tercapai keterpaduan ruang yang menyatukan ruang yang berbeda karakteristiknya.

tmbangan, penyusunan massa ruang kegiatan pendidikan, pengembangan kreativitas,
•aga dan kesehatan pada tapak membentuk keseimbangan asimetris dimana garis

sumbu ltnaginer membagi dua area tapak dengan susunan massa yang tidak seimbang di
sebelah kanau dan kiri garis sumbu.

uang pada penyusunan massa terbentuk dengan perbedaan tingkat kepentingan
an fungsi ruang. Hirarki ruang publik yaitu open space yang berada di tengah

s-abagai area bermain outdoor dan sebagai pengikat massa dengan dimensi ruang yang luas
akan mempertcgas fungsmya sebagai area integrasi utama ruang kegiatan yang berbeda
karaktenstiknya, ruang semi publik yaitu ruang yang menyatukan antar massa ruang
kegiatan yang berbeda sebagai area sub integrasi yang menyatukan dua massa ruang
kegiatan yang berbeda yaitu r bermain, lobby dan hall. Hirarki ruang privat yaitu massa
niang kegiatan pendidikan, pengembangan kreativitas, olahraga dan kesehatan sedangkan
hirarki ruang servis yaitu area parkir yang merupakan ruang umum maka diletakkan di
depan untuk mempermudah pencapaian.

area b

sua

'seir

hr.

rata-a n

vu^no- d:

" Analisa dan Pendekatan Kebutuhan dan Besaran Ruang

Besaran ruang pada fasilitas Anak Pra-sekolah didasarkan pada analisis pelaku dan
esiaian serta kebutuhan ruang. Asumsi jumlah pelaku berdasarkan prediksi jumlah murid
•a-sekolah yang ditampung. Menurut ketentuan Depdiknas bahwa jumlah siswa maksimal

i<>rang dengan 2orang guru dalam satu kelas TK dan 10 orang siswa dengan 2 orang guru

'" 73
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pada kelompok bermain, maka disimpulkan:

;-is\va, kenaikan jumlah siswa pra-sekolah di kotamadya berdasarkan data (lamp. 3) :
10

P2010/20011 =P 2000/2001 (1+3,975%)
10

P2010/20011 = 11334 (1+3,975%)

= 16.774 siswa

bJrasumsikan 0,6% dari nya ditampung di dalam Fasilitas Anak Pra-sekolah mi yaitu :
0,6 %> x 16.774 siswa = 100 siswa,

yang dibedakan atas : - Usia 3-4 tahun (kelompok bermain) asumsi 30 °byaitu:

30 % x 100 = 30 orang ( tiga kelas)

- Usia 4-5 tahun (TK A) asumsi 28 % yaitu :

28 '"i. x 100 = 28 orang (dua kelas)

- Usia 5-6 tahun (IK B) asumsi 28 %> yaitu :

28 % x 100 = 28 orang (dua kelas)

Yang 1lanya mengikuti kegiatan pengembangan kreativitas tanpa ikut pendidikan pra-sekolah
elengan asumsi 14 %yaitu : 14 %. x 100 = 14 Orang, dengan perbandingan :

Usia 3-4 th : usia 4-5 th :usia 5-6 th = 24% : 38%. : 38% =4:5:5 (Anak)
Pcrhitungan Besaran ruangTiap Kegiatan :

RUANG STANDAR

CM2)
SUMBER KAPAS1TAS

(ORANG)
FLOW

(%)

JLH

RUANG
LUAS

ANAK GU

RIJ
LUAS/

RG

LUAS

TOTAL
KFGlATAN PENDIDIKAN PRA-SEKOLAH

:i R. Kelas 3 o 14 2 35 6 56 + 336
LAB AUDIO VISUAL 0,9 A 85 2 25 1 + 96

! I AB IPA 3 A 1+ n 30 1 + 84
! PLRPUSTAKAAN

- r. RAK BUKU 30 N 30 1 ±40

- V. BACA 2 N 40 30 1 + 104
: - R ADMINISTRASI 4 N 2 15 1 + 9

R GURU 2 N 18 30 1 + 47
R MAKAN 0,96 N 90 35 1 + 116
DAPUR 15 A -i

+ 15
ARLASAJ1 20 »••<,

DAPUR

N
±3

K TiDL'R 2 M 30 40 j + 84
RIBADAH 1 A 40 40 + 60

SI Nt.'ISMli.WtiA.N KRKA'tlVITAS

R I'KMBJMBING 2 N 14 30 1 + 36
STUDIO LUKIS 4 N 15 -> 60 + 120
STUDIO TARI 4 N 15 2 60 + 120

! STUDIO MUSIK 4 N 15 2 60 + 120
LAB KOMPUTER 3 A 20 | 2 25 1 + 80
R. ALAT A 1 + 30
R GANTI A ±18
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!| R KEGIATAN PENGELOLA

R. RESEPSIONIS

R. TAMU

R. RAPAT

R. PIMPINAN BIDANG 12

R PENGELOLA

R. PIMPINAN UTAMA

R BERSAMA

LOBBY

HALL 0,9
MINI AMPHITHEATER 0,9
R. BERMAIN INDOOR

R KEGIATAN OLAH RAGA & KESEHATAN

RTUNGGU

R. PRAKTEK DOKTER

R. KONSUITASI
|j RPENDAFTARAN &KASIR

R GAN'IT &. LOKER

KOLAM RENANG

R DUDUK & KONTROL & GERAK
PENJAGA KOLAM

R FILTER AIR

SERVIS

R MEKANIKAL & EI.EKTRIKAL

GUDANG

R ALAT KEBERSIHAN

R JAGA SATPAM

AREA PARKIR MOBIL

AREA PARKIR MOTOR

R BERMAiN OUTDOOR

TOTAL

30

12-18

12-18

12

1,5

20X 14

1/3 KOLAM

36

30

30

20

12,5
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30 20

30

180 25

180 20

250 30

20 25

20

20

80

10

30 25

25 25

26

75

+ 12

±15

±36

t36

±15

t225

±196

t293

±150

b30

t26

t26_
115

t26

:168

t36

±30

t30_
t20

:10

+ 468

t40

±500

t437I

Keteraogan : A: Asumsi penulis berdasarkan survey lapangan
O : Osmon, Fred Linn, "Pattern for Designing Childrens Center"

N : Neufert, "Data Arsitck" jilid 1 dan 2

3.7 Analisa Penampilan Bangunan

Penampilan bangunan fasilitas anak pra-sekolah merupakan hal pertama yang
ditangkap anak dengan berbagai persepsi yang ditimbulkannya. Penampilan bangunan
fasilitas ini disesuaikan dengan anak sebagai pelaku utama, sifat kegiatan dan fungsi yang
ditampung dalain bangunan. Sebagai bangunan untuk anak, mengekspresikan suasana
menarik dan menyenangkan, mencolok dan dinamis, berdasarkan fungsinya sebagai
bangunan pendidikan, pengembangan kreativitas, olah raga dan kesehatan, menampung
kegiatan yang tenang dan dmamis. Dan karena fungsinya yang kompleks dan bersifat
komersial, bangunan mi bersifat terbuka dan menarik. Pencapaian penampilan bangunan
berdasarkan karakter menarik, mengundang dinamis dan tenang drwujudkan dengan
permainan ketinggian elemen bangunan (atap), permaman kombmasi tekstur bahan masif
dan transparan.
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PERMAWAH KDMBIlVvfl BAHAU

MACIF DAM TKAvACfWiAw
AGAR TlOAk TEftneyAH MCMOT&M

fAlA TIMvVt IRAMA PAPA WADE

Gambar 3.16 Pola Penampilan Bangunan

Anaiisa Sistem Utilitas

Fasilitas Anak Pra-sekolah Terpadu, memerlukan penggunaan utilitas untuk

mcmpcrlancar fungsi kegiatan pendidikan, pengembangan kreativitas, olahraga dan kesehatan

vang ditampung di dalamnya.

Tabel 3.26 Analisis Sistem Utilitas pada Fasilitas Anak Pra-sekolah
SiKTIiM UTHJTAS KEBUTUHAN ANALISA SUMBER PEMENUHAN

I.Sn.:, rn IVnyi-iliann

,'vir H.-r;,il-i'
Kebutuhan airbersih padakamarmandi,lavatory, wastafel, airwudhu,

keperluanair bersihuntuk lab.TPA, penggunaan AC,kebutuhanair
bersih untuk kegiatanmedis

Pemanfaatan Sumber utama dari PDAM dan sumur air
dalain,yangdidistnbusikan menggunakan sisitenDown

Feed

.. ^-.i,i in lJv-iiibiiani>nn

\ir KoMrv.Sc

K.ilornii Pndar

Pembuangan airhujan melalui selokan yang ada dansumur peresapan
di dim lingkungan fasilitas anak,pembuangan air kotor melalui riol kota
dan sumurperesapan, pembuangan kotoran padatmenggunakan sumur

peresapan

Airhujan langsung dtalitkan keselokan lingkungan, air
kotor langsung kenol kotasedangkan kotoran padatdi

salurkanke sumur peresapandi dalam fasilitas anak

j. jis-.nn |:ii-ino-,in

List.Ik

Pemanfaatan pada penerangan buatan dalam kelas danruang kegiatan
lainnya (25 w/m2), operasional komputer (100 w/unit), tape&sound

system pada lab. Audio visualdan sanggarseni musikdan tari,
operasional TV, VCD pada ruang tab IPA

Pemenuhan daya hstrik utamadari PLNdangenerator sec
sebagaitenagacadangan

-i. Sisu-ni j;irir)2yin
iv>-,ir,L!nik:isi

lelepon sebagai alat komumkasi ke luarbangunandan intercom
sebagai alat komunikasi dalam bangunan menggunakan jaringan kota,

TV membutuhkan antenauntukmenangkap pemancar darisatelit

Jaringanleleponmenggunakan jaringan telkom,antena
dipasangdalan fasilitasanak.

3.9 Analisa Struktur

Struktur yang digunakan pada fasilitas anak pra-sekolah adalah struktur yang dapat

memenuhi karakter kegiatan pendidikan pra-sekolah, pengembangan kreativitas, olahraga
dan kesehatan yang ditampung dan mempermudah penataan lay-out ruang. Sistem struktur

juga dipengaruhi oleh kebutuhan ruang dan luasan ruang serta yang mudah dalam
perawatutinya.

__==== Tabel 3.27 Analisa Sistem Struktur
.IENIS

sTuncrui^
"bibuamTR

RANGKA

KAKU

SlRl'K'I'LR

RANGKA

KETERANGAN

Hiuigka terdiri dari koloin & balok yang dihubungkau olcli
joint yangkaku sebagaikekuatan struktur

Struktur ygt.d. kolom & balok, dimana balok berupa
rangkabatangyangmampu mencapai bentanglebartanpa

NILAI
ANALISA PENGGUNAAN

Dapat Digunakan pada uainpir seturuh ruang terutatua
pada ruang kegiatan belajar mengajar, kegiatan medis,

karena memiliki modul struktur ygjelas sehingga
memudahkan penataan lay out ruang

Padalapangan olahraga (renang) danhall.
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penyangga dan membentuk ruang, balok dapat diekspos
menambah nilai esleds

Dinding berfimgsi sebagai struktur penyangga beban
dialasnya dan kekuatan dinding beigantung pada banyak

sedikiuiya bukaan, penampilan strukturkaku
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lidak digunakan karena humpir semua niang kegiatan
pendidikan, pengembangan kreativilas, dankesehatan

butuh bukaan yaug banyak kecuali pada r.Komputer, r.
Audio visual

Struktur yang domman digunakan struktur rangka yang disesuaikan dengan modul
ruang , fungsi dan estetika struktur. Secara keseluruhan dinding yang digunakan domman
pennanen dengan penggunaan batu bata dan untuk ruang fleksibel (Hall) digunakan dinding
partisi semi permanen yang bisa dilipat (pertimbangan penambahan kapasitas). Perabotan
utama ruang menggunakan material kayu sehmgga mudah untuk dipmdah dan memudahkan
penataan dan perubahan lay out ruang.
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